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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012
tanggal 5 Juni 2012 tentang Tata Organisasi Pusat Veteriner Farma, Peraturan
Pemerintah No. 74 Tahun 2012 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No.
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dan
Peraturan Menteri Keuangan No. 55/KMK.05/2010 tanggal 5 Februari 2010 tentang
penetapan Pusvetma sebagai PK BLU, maka Pusvetma sebagai satu-satunya
Instansi Pemerintah yang mempunyai tupoksi untuk memproduksi vaksin, antigen,
antisera dan bahan dignostik lainnya diharapkan dapat mengembangkan tupoksinya
secara bisnis dengan didukung oleh penerapan sistem keuangan yang lebih
fleksibel.

Sehubungan dengan hal tersebut maka dipandang perlu untuk menyusun Renstra
Pusvetma tahun 2015 - 2019 sebagai perencanaan bisnis dan penganggaran yang
berisi program, kegiatan, target kinerja dan anggaran sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari rencana kerja dan anggaran serta laporan keuangan dan kinerja PK
BLU Pusvetma.

Surabaya, 31 Maret 2015
N
¥ePala Pusat Veteriner Farma
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Ringkasan Eksekutif

Dalam upaya mendukung salah satu dari 9 Agenda Prioritas Pembangunan
Nasional (NAWACITA) vaitu Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing
‘di pasar internasional serta mewujudkan kemandirian ekonomi dengan

G __men_ggerakkan 'sektor—se_.-ktor strategis ekonomi domestik maka Visi Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjennakeswan) “Terwujudnya
'_Kédaul_atari Da_n\.Keamanan: Pangan Asal Ternak” dijabarkan dalam program
'b'e'_rupa pemenUhan pangan asal ternak dan agribisnis peternakan rakyat dalam
hal_ . ' | '

Peningkatan Produksi Perbibitan Ternak

Peningkatan Produksi Ternak
- Penénganan.PHMS Dan Zoonosis

Penjaminan Pangan Asal Ternak Asuh

Peningkatan Produksi Pakan Ternak

o e AW N -

: Du__kungan Manajemen Teknis

" Maka Pusat Veteriner Farma merencanakan berbagai program agar Visi dan

' Program tersebut di atas dapat terlaksana.

| - Pusat Veteriner Farma merupakan unit pelaksana teknis dibawah Direktorat
'Jénderal Peternakan dan Kesehatan Hewan satu-satunya yang mempunyai

tugas mel_aksahaka“ produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta

pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain.
. Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-fungsi
. sebagai berikut : - :

" 1. PényUsunan‘ program, evaluasi dan laporan;

| 2  Pelaksanaan produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis

lain;
3. Pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;
Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan

~ bahan biologis lain;



5. Pelaksanaan evaluasi dah_pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis tain;

~ 6. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan
dan hewan bebas penyakit khusus;

7. Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;
Pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

9. Pelaksanaan pe:ngendali'an penyakit mulut dan kuku;

10. Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

SR : '."-1;1.-Pe_laksanaan_kerja sama'dan -optimalisasi'pe_manfaatan sumber daya;

"12. Pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi;
13, Pe!aksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produkst;
14. Pengelolaan sarana dan p'ra'\s'érana-produksi;

15. Pengelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

o + Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Keputusén Menteri Pertanian

. Republik Indonesia Nomor : 39/Permentan/OT.140/6/2012 Tangga! 05 Juni
2012 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Vetetiner Farma, terdiri atas
Bagian Umum, Bidang Pelayanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu
~dan Pengembangan Produk serta bidang Pemasaran dan Distribusi dengan

s _".jumlah PNS pada saat ini (tahun 2015) seluruhnya 154 orang dan 30 orang

"'i.-F"egawai ‘BLU, di mana komposisi sumberdaya manusia tersebut meliputi:
Dokter Hewén,-Dokter Umum, Sarjana Farmasi, Sarjana Biologi, Sarjana
Teknik, 'Sarj'ané Ekonomi, Sarjana Hukum, Sarjana Sosial/Manajemen, Sarjana
Komputer, Ahli Madya, Analis, Teknisi, lulusan SMU, Sekolah Kejuruan, lulusan

. . _Sekolah Menengah Pertama.

- _Anggarah Pusvetma berasal dari APBN dan BLU. Anggaran APBN digunakan
uhtuk produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis tain, Surveilans
' _Penyaki_t Mulut dan Kuku serta dukungan manajemen; Vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis !ain yang di produksi dengan anggaran APBN

- “ini didistribusikan secara gratis ke peternak melalui Dinas Peternakan atas

| permintaan Direktur Kesehatan Hewan, sedangkan anggaran BLU digunakan
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" _'untuk produksi vaksin, antlsera diagnostika dan bahan blologls lain yang duual
'untuk menghasslkan PNBP BLU.

‘Bidang Pe{ayanan Pr'o'd_uksi' daiam melaksanakan tugas dan fungsinya telah
menerapkan Cara Pembuatan Obat Hewan yang Baik (Good Manufacturing

- Product), sedangkan laboratorium Pengujian Mutu yang menguji hasil produk

. telah terakreditasi dengan SNINSO-IEC 17025 :2008 dengan predikat A sejak
tahun 2006 dan telah Reakreditasi pada tahun 2014 |

Untuk mendukuhg kegiatan Pusvetma, maka bidang Pelayanan Pengujian Mutu

."dain Pén'gémbahgan”Produk selain melakukan pengujian Mutu produk, juga
- melakukan peningkatan mutu produk dan pengembangan produk untuk
 ‘memenuhi kebutuhan pasar, selain mengelola Instalasi Hewan Uji dan
Iaboratorium:antisera di Batu, Instalasi Kandang Hewan Percobaan berupa
pengembangbiakan rnen'ci'_'t, kandang Isolator untuk pengujian vaksin zoonosis
o dén instalasi Kandang 'ayam Spesific Antibodi Negative sebagai bahan baku
vaksin unggas. Kapasitas produksi dan peningkatan kualitas produksi
_'dikémbé_ngkan terus sesuai dengan tuntutan pengembangan IPTEK.

Selain itu untuk menjaga dan mempertahankan Indonesia tetap bebas
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) bldang ini juga mempunyai tugas metakukan
E survellans penyaklt PMK. -

o .\_Pangs'é pasar untuk '_\}aksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain,

'_'-m_asih -‘iérbdka luas, karena pelaksanaan program vaksinasi untuk
pengendalian penyakit hewan yang seharusnya dilakukan sebanyak 70% (tujuh
puluh persen) dari populasi hewan, saat ini baru dilaksanakan 40% (empat

: puluh persen) dari populasi. Belum lagi perhitungan program vaksinasi dengan
"‘_'--mét_qdé booster bagi hewan pada awal vaksinasi, sehingga jumlah: yang di

‘vaksin akan menjadi dua kali lipat. Pasar luar negeripun sudah mulai dirintis
" oleh Pusvetma seperti Timor Leste yang telah menggunakan produk Pusvetma,
sehingga Pusvetma dapat' meningkatkan pemasaran dengan menjalankan
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elemen-elemen pemasaran (Hermawan Kertajaya). Selain itu untuk tercapainya
target maka disusunlah berbagai strategi yaitu: (1) strategi peiayanan' (2)
' I'strategl sarana dan- prasarana (3) strateqi organlsa3| dan SDM; (4) strategi

S keuangan dan permodalan.

Dengan dike_l_uarkannya Keputusan Menteri Keuangan No. 55/KMK.05/2010
Te_ntang Penetapan Pusat Veterinaria Farma Surabaya pada Kementerian
- Pertanian sebagai instansi pemerintah yang menerapkan pengelolaan

o : keuangan Badan Layanan Umum memberikan peluang kepada Pusvetma

‘untuk dapat mewujudkan peningkatan kinerja pelayanan secara optimal dengan

B cara memperoleh fleksibilitas pada sistem keuangan

Dalam rangka-peningkatan pelayanan Pusvetma kepada pelanggannya, maka
~ “Pusvetma telah menerapkan Sistem Manaje’men Mutu 1SO 9001:2008 sejak

"":--:"-tahun 2012 sehlngga dlharapkan Pusvetma dapat membeikan pelayanan

o f'-pnma

Untuk' meningkatkan pelayanan di bidang kesehatan hewan, Pusvetma dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan menyusun Rencana Strategi Bisnis
- (Renstrabis) Pusvetma tahun 2015 - 2019.

" “Renstrabis Pusvetma di.'susun berdasarkan kondisi tahun berjalan (2014).

AnaI|5|s kinerja tahun berjalan meliputi : (1) Aspek pelayanan yang didukung
oleh Bldang Pelayanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan
Pengembangan Produk, Bidang Pemasaran_dan Distribusi (2) Aspek keuangan

= yang didukung oleh Bagian Umum mengelola manajemen keuangan.(3) Aspek
"~ Sumber.Daya Manusia (SDM) yang didukung oleh Bagian Umum mengelola

peningk'étan kualitas, dan kompetensi SDM dan peningkatan manajemen SDM
dan pengembangan administrasi berbasis teknologi informasi, (4) Aspek sarana
dan prasarana meliputi peningkatan kualitas dan kuantitas seluruh sarana dan

o prasarana pendukung pelaksanaan pelayanan.
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' ;-';_‘-"__-Anallsa kinerja tahun benalan secara umum menunjukkan hasil yang cukup
baik, walaupun masih perlu peningkatan sehingga pelayanan kepada

pemangku kepentingan dapat lebih optimal.

: Disamping itu, Renstrabis Pusvetma juga disusun berdasarkan hasil analisa
. Imgkungan eksternal dan internal. Posisi Pusvetma berada pada posisi Kuadran

| i (Bertumbuh) yang berarti bahwa Pusvetma mempunyai kekuatan yang

- cukup besar yang dukutl oleh peluang yang cukup terbuka. Dengan posisi

- tersebut, strategi yang tepat untuk Pusvetma adalah:

a. Hasil produksi yang bermutu dengan biaya 'yang efisien, harga bersaing
{Cost Leadersh.'p) .

: b Mengembangkan produk baru yang diperlukan masyarakat (Product

- Development);

© " ¢ Memperluas cakupan dan jangkauan distribusi dan pasar (Market

"~ Development),
- d Meningkatkan pelayanan usaha tambahan berupa jasa (Services
Development). '

Strategi tersébut_ a_kan dijabaf‘kan pada program-program yang telah

direncanakan Pusvetma.

Renstrabis Pusvetma ini merupakan penjabaran Visi dan. Misi Pusvetma lima
‘tahun kedepan, yang mempunyai 8 (delapan) tujuan sebagai berikut:

i '1)' Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk;
""'2) Melaksanakan Pengullan_ Mutu Produk sesuai OIE, FOHI dan Standar

- Asean; |
3) Mengembangkan produk baru sesuai kebutuhan pasar;
4) Menjaga status Indonesia tetap bebas Penyakit Mulut dan Kuku;

. 5) Meningkatkan keamanan dan keselamatan kerja personel, produk dan

) lingkungan;

' ©) Mengembangkan sarana penyimpanan, sarana distribusi serta sarana

pelayanan penjualan
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3 7) Mengembangkanj_penge.lolaan keuangan dan SDM:
8) Mengembangkan dan memelihara sarana dan prasarana untuk
melancarkan proses pelayanan.

-_-'Ag'ar_ {ujuan dapat tercapai, perlu disusun sasaran, strategi, program dan

- kegiatan, serta indikator kinerja keberhasilannya ditinjau dari 4 Aspek yaitu (1)
- Aspek pelayanan (2) Aspek keuangan,(3} Aspek Sumber Daya Manusia (SDM)
_ (4). Aspek sarana dan prasarana.

U ~Dalam rangka pehcapaian tujuan di atas, sirategi pengelolaan keuangan ke

S . depan perlu dilakukan secara terencana dan terkendali. Proyeksi Keuangan

E :Pusvetma lima tahun ke depan menunjukkan data sebagai berikut:
(1) Proyeksi pendapatan operasional, dari tahun ke tahun menunjukkan tren
yang'meningkatﬁ (2)' Proyeksi biaya operasional meningkat secara perlahan,
riamun masih di bawah pehingkatan pendapata_n; (3) Proyeksi Arus Kas yang

iy ..menggambarkan - proyeksi perolehan aset selama tahun 2015-2019

'=--'-_menunjukkan peningkatan yang semakin ‘mantap; (4) Kenaikan rata-rata

- kumulatif untuk dana investasi yang bersumber dari pendapatan lebih besar
-daripada - dana investasi dari alokasi APEN. Hal ini menunjukkan besarnya
‘kemampuan investasi dari dana di luar APBN. Besarnya kemampuan mendanai

» - Investasi ini diyakini sebagai indikasi kemandirian yang kuat.

' Dari pénjeiasan diétas,' Pusvetma mempunyai daya dukung finansial yang
- cukup baik dalam upaya mewujudkan peningkatan pelayanan yang optimal,
-peningkatan kinerja keuangan,'peningkatan kinerja SDM, peningkatan sarana
-prasarana - yang lebih 'memadai dan dukungan administrasi dengan
':___?.f-pengembangan administrasi berbasis teknologi informasi yang -maksimal.
"Semua itu akan bisa diéapai melalui pemberian status BLU pada Pusvetma.



BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Bolakang

~-Perubahan sosio-ekonomi dan politik di Indonesia sangat mempengaruhi
kelahgsungan | organisasi-organisasi pemerintah termasuk diantaranya
) Pusvetma. Perubahan tersebut berdampak pada sistem organisasi. Pusvetma
harus mempersiapkah- diri dengan pilihan yang ada, namun yang terpenting
dan harus ditakukan adalah rhencapai kemandirian dalam hél produksi,
péngembangan dan pemeliharaan sarana prasarana serta mengelola sumber
- - daya agar kelangsungan organisasi dapat dipertahankan.

-Segala Potensi sumber daya yang ada di Pusvetma dapat digali untuk

- meningkatkan revenue yang diperiukan demi kelangsungan organisasi.

Pe_ningkatan utilisasi sumber daya yang ada merupakan alternatif pilihan yang
" harus dicoba untuk meningkatkan kinerja pelayanan Pusvetma. Hal ini dapat
. dilakhkan' dengan melakukan p.eru.bahan ‘cara pandang, bahwa organisasi
'per_ne'ri'ntah' yang tadinya birokratis menjadi organisasi BLU.

Di masa yang akan datang Pusvetma diharapkan tumbuh menjadi organisasi
~ yang mengutamakan pelayanan secara .profesional. Profesionalisme pelayanan

© . akan meningkatkan efektifitas dan efisien sehingga akan meningkatkan

~ produktifitas atau kinerja  Pusvetma.  Hal ini sangat diperiukan untuk
. menghadapi situasi yang berubah dengan cepat dan tidak menentu. Disamping
 itu Pusvetrna telah mempunyai tujuan untuk lima tahun kedepan yaitu:

_ 1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk :

1 "2) Melaksanakan Pengujian Mutu Produk sesuai OIE, FOHI dan Standar

. Asean ' _ :

3)' Mengembangkan 'produk baru' sesuai kebutuhan pasar;

4) Mehjaga status Indonesia tetap bebas Penyakit Mulut dan Kuku;

5) Meningkatkan keamanan dan keselamatan kerja personel, produk dan

lingkungan



8) Mengembangkan sarana penyimpanan, sarana distribusi serta sarana

 pelayanan penjualan

7} Mengembangkan pengelolaan keuangan dan SDM

8) Mengembangkan dan memeiihara sarana dan prasarana untuk
~melancarkan proses pelayanan;




", B.Landasan Penyusunan

o Landasan Penyusunan Rencana Strategi Bisnis Pusvetma tahun 2015 terdifi
dari (1) Wawasan, (2) Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah.

- 1. Wawasan

Globalisasi Ekonomi menimbulkan persaingan antar bangsa yang semakin
ketat. Untuk menghadapi persaingan-persaingan tersebut, Pusvetma harus
- mampu melakukan langkah-langkah proaktif dan antipasif secara tepat
dalam -mémpefbai_k'i- sistem produksi dan distribusi/pemasaran sehingga
menghasilkan produk4produk"indust_ri dan jasa yang berkualitas serta
memenuhi standar internasional dan diperlukan bangsa Indonesia.

Pusvetma sebagai satu-satunya instansi pemerintah yang bergerak di
bidang produksi vaksin, antigen, antisera, bahan biologis lainnya, harus
berperan serta dala’m pemberantasan dan perlindungan penyakit hewan
- guna mendukung pembangunan pertanian dan peran ekonomi tndonesia di
kancah internasional.

Pusvetma ju'ga harus mampu menguasai dan mengembangkan iptek dalam -
mendukung perannya sebagai institusi yang berkualitas dan berguna bagi
rakyat Indonesia. '

L -Undahg_—Uhdang dan Peraturan Pemerintah.

1) 'Undang-undang No. 17 tahun 2003 tentang keuangan negara
~ 2) Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
3) Undang-Undang nomor 15 tentang pemeriksaan pengeiolaan dan
* tanggung jawab keuangan negara
'4) Peratu'ran' Pemerintah NO 74 tahun 2012 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2005 tentang Pengelclaaan
.- Keuangan Badan Layanan Umum
5) Peraturan :Menteri Keuangan No. 5/KMK.05/2010 tentang tentang
pe_ne"tap'a'n Pusat Veterinaria Farma Surabaya pada Kementerian



_:6)

7

__8)

'Per-ténian sebagai instansi Pemerintah yang menerapkan pengelolaan
~keuangan Badan Layanan Umum'

Peraturan Menteri Keuangan -No. 92/PMK.05/2011 tentang Rencana
Bisnis Anggaran serta pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum

‘Peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012 tentang

susunan organisasi dan tata kerja Pusat Veteriner Farma.
Peraturan_ Menteri Keuangan No 69/PMK.05/2013 tentang tarif tayanan

Bada'n Lé)?anan Umum. Pusat Veterinaria Farma pada Kementerian

9)

10)

Pertanian o

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. Per-7/PB/2015
tentang Pedoman Pembinaan Badan Layanan Umum

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara no 29 tahun 2010

‘tentang pedoman Penyusunan Akuntabilitas Kineria Instansi

~ Pemerintah.

)

Papéran Direktur Jenderai ‘Peternakan dan Kesehatan Hewan pada
acara Rakorteknas tanggal 17-18 Maret 2015 di Kementerian Pertanian
Jakarta, tentang (Draft)'Renstra Direktorat Jenderal Peternakan tahun

. 2015-2019 .



SR 'C. Sistematika Penyajian

Renstra Bisnis Pusvetma disusun melalui beberapa tahap. Setiap tahap
penyusunan didasarkan pada asumsi-asumsi dan landasan hukum yang
beriaku, Secara garis besar sistematika diuraikan sebagat berikut:

~ Visi dan Misi Pusvetma m'erupakan landasan pokok pemikiran Renstra Bisnis
“Pusvetma untuk tahun 2015 - 2019 yang dikembangkan berdasarkan Visi dan
Misi_Depa_rtemen Pertanian dan Direktorat Jenderal Peternakan Departemen

~ . Pertanian, serta landasan hukum dan peraturan pemerintah yang berlaku. Visi
dan Misi . ini atas pertimbangan tuntutan pemangku kepentingan terhadap

" p_eiayana_n' Pusvetma dengan mengedepankan 5 TEPAT (Mutu, Waktu,
Jumlah, Harga, Guna) dan keinginan Pusvetma untuk berubah. Selanjutnya
Misi tersebut diterjemahkan ke dalam fujuan strategis bisnis Pusvetma. Tujuan

~ tersebut dioperasionalkan oleh beberapa sasaran. Dalam menyusun tujuan
dan sasaran tersebut didasari oleh hasil evaluasi kinerja, analisa lingkungan
~ dan proyeksi kinerja yang akan datang.

- Selanjutnya Dokumen Renstra Bisnis Pusvetma tahun 2015 - 2018 terdiri dari :
1. BAB . PENDAHULUAN |
Menjelaskan tentang latar belakang, landasan penyusunan Renstra dan

_ sistema.tika penyajian. '

" 2. BABIl. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
- Menyajikan secara singkat rhengehai organisasi, mulai dari berdirinya
a hingga saat ini, penetapan visi, misi organisasi dan tujuannya serta tugas
dan fungsi drganisasi disertai jenis-jenis layanannya.

- 3.  BAB lIl. KINERJA TAHUN BERJALAN
Menyajikan tentahg capaian kinerja sebelum menjadi BLU dan kinerja satu
tahun terakhir {mencakup aspek pelayanan, aspek sumber daya manusia
(SDM) serta aspek keuangan aspek sarana dan prasarana) disertai dengan

analisa. _




4 BAB V. ANALISA LINGKUNGAN
Menjelaskan tentang analisa Strength (kekuatan), Weakness (Kelemahan),
Opportunity (Peluang) dan Threafs (Ancaman) yang dikenal sebagai
analisa SWOT, menetapkan posisi organisasi berdasarkan hasil analisa
-serta menetapkan strategi yang diambil untuk diwujudkan dalam 5 tahun ke
depan.

5 BAB V. _ REN'C;_ANA STRATEGI BiSNIS LIMA TAHUNAN 2008 - 2014
(setelah menjadi BLU) | ' |

‘Menjelaskan tentang asumsi makro, asumsi mikro, visi, misi setelah

menjadi BLU, tujuan, sasaran, kebijakan, program, kegiatan dan proyeksi

:"_'!aporan keuangan 5 (lima) tahun yang meliputi proyeksi pendapatan dan

biaya'-(La'poran Opefasional), arus kas, serta aset, kewajiban dan equitas

| _ (_Neraba) selama lima tahuh ke depan, matriks keterkaitan visi, misi, tujuan,

sasaran, kebijakan, program, kegiatan dan output dibandingkan pagu

- anggaran untuk melaksanakan kegiatan selama 5 tahunan, serta tarif

layanan.

6. BAB VL. PENUTUP o |
Menjelaskan tentang kesimpulan Rencana Strategi Bisnis Pusvetma.




BAB Il. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

A. Sejarah Singkat Organisasi

institusi ini pada mulanya bernama BALAI PENYELIDIKAN PENYAKIT MULUT
DAN KUKU (BPPMK) yang rencananya didirikan pada tahun 1952 di Jakarta,
akan tetapi_ karena berbagai kesulitan dan pertimbangan yang dialami pada waktu
_itu maka BPPMK didirikan di Wonocolo Surabaya. BPPMK ini merhpunyai tugas
| utama memproduksi Vaksin Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) untuk keperluan
Indonesia dan Asia Tenggara. Selain itu BPPMK juga dijadikan sebagai Regional
Refference Laboratory untuk penelitian dan diagnostik PMK di Asia Tenggara.

Nama BPPMK mengalami perubahan nama pada tahun 1955 menjadi LEMBAGA

-~ PENYIDIKAN PENYAKIT MULUT DAN KUKU (LPPMK). Pada tanggal 24 Juni

1959 berub_ah_ lagi menjadi LEMBAGA PENYAKIT MULUT KUKU yang
diresmikan oleh M.enteri.Pertanian Mr.Sadjarwo dengan didampingi Direktur
~ LPMK Dr. FK. WawoRoentoe.

- Pada tanggal 10 April 1067 Lembaga ini berubah nama lagi menjadi Lembaga
* Virologi Keh'ewana'n_ (LVK} yang diresmikan oleh Menteri Pertanian Kabinet
.Ampera Major Djenderal TNI Sutjipto;SH. Dengan didampingi Direktur Lembaga
Prof. Dr. R.Tanjung Adiwinata. Lembaga ini bertugas tidak hanya menangani
:-penyakit virus PMK tetapi juga menangani penyakit-penyakit hewan lainnya
: séperti.New Castle Disease (Tetelo) dan Rabies (Anjing Gila).

. Pada tan'ggal 22:S'eptemb'er 1978 LVK berubah nama menjadi Pusat Veterinaria
Farma (PUSVETMA) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.

- z |3171Kpt510rg!511978 tanggal 26 Mei 1978 yang mempunyai tugas melaksanakan

pengadaan dan penyaluran Vaksin, Antisera, Diagnostika dan Bahan Biologis
lainnya dalam rangka penanggulangan, pengendalian dan pemberantasan
' penyakit hewan sesual p'efatura_n perundangan yang berlaku.



- Pada tanggal 5 Juni 2012 Pusat Veterinaria Farma berubah menjadi Pusat
| Veteriner Farma sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
'No. 39/Permentan/OT. 140/6/2012 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pusat Veteriner Farma yang mempunyai fugas melaksanakan produksi,
penguijian, dtstnbu& dan pemasaran serta pengembangan produk vaksin,
antisera, dlagnostlka dan bahan thlOgIS lain.

Untuk memenuhi standar kompetensi pengujian, pada tahun 2006 PUSVETMA

o mendapatkan Sertifikat SN ISO/IEC 17025:2008 dari Komite Akreditasi Nasional

(KAN) No. LP—2937IDN_ dan dari Lembaga SAl GLOBAL mendapatkan Sertifikat
180, 9001 2008 pada 16 November 2012 dengan No Sertifikat QEC30171.

Pada tanggal § Februari 2010, PUSVETMA menjadi Satker Pengelolaan
‘Keuangan Badan Layanan Umum (PKBLU) secara penuh sesuai dengan SK
Menteri Keuangan No. 55/KMK.05/2010.

* Pusvetma dalam melaksanakan kegiatannya telah menjaiin kerjasama dengan
_ berbagai lembaga baik dalam negeri maupun luar negeri. Jalinan kerjasama
_ 'dengan dalam negeri antara lain dengan BPMSOH, BBV, BPPV, BPTU, BIB,

Dinas Peternakan Propinsi, Dinas-_ Peternakan Kabupaten, Institusi Pendidikan
(sepe'rti Perguru’ah_ Tinggi, Sekolah Kejuruan, Sekolah Umum) dan Institusi
Penelitian. ' |

~ Sedangkan jalinan kerjasama dengan Luar Negeri dalam bidang peningkatan
- kinerja SDM  dengan Laboratorium - CSL (Australia), Laboratorium Pirbright

Inggris, Laboratorium PMK Pakchong Thailand, Laboratorium Malaysia,

* . Laboratorium Niseiken Jepang, Laboratorium Hongkong, Laboratorium Geelong
o Australla Unwersrtas Mlyazakl Jepang dsb.
Dlsamplng itu Pusvetma juga bekerja sama dengan berbagai Unlversﬂas di

" Indonesia meliputi :

' a. Dalam bidang penelitian antara lain Lembaga Penelitian Universitas
| .Brawijaya, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Fakultas



Kedokteran Gigi Universitas Airlangga, Fakuitas MIPA Universitas Surabaya,
- Akademi Analis Universitas Airlangga.

b. Dalam bidang penmgkatan SDM antara lain Universitas Gadjah Mada,
Unlvers:tas Airlangga.

B Dalam bldang pengabdlan kepada masyarakat antara lain dengan Akademi
" Analis Kesehatan YPM Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia: cabang Jawa
Timur 1.

o Sejak berdinnya sampai dengan saat ini, peran Pusvetma bagi bangsa Indonesia
adaiah:

a: Sebagai produsen vaksin dan antigen untuk hewan yang pertama di
Indonesia. Produk Pusvetma telah berperan mendukung pemerintah untuk
'pencegahan penyakit heWan, bahkan pada awal berdirinya ketika Pusvetma

- masih bernama Lembaga Penyidikan Penyakit Mulut dan Kuku telah menjadi
-Laboratorium Refference untuk Asia Tenggara.

.. 'b:Vaksin Aftovet (Vaksin PMK) produksi Pusvetma felah berperan dalam
‘Pembebasan Indonesia dari PMK sesuai dengan Pernyataan Menteri
Pertanian No 260 tahun 1986 dan Resolusi OIE No. 11 tahun 1990 bahwa
Indonesia bebas dari PMK. |

c. Begitu pula di dalam Pembebasan penyakit Ngorok pada sapi (Septichaemia
E’pizodtica!SE) di Lombok, vaksin Septivet produksi Pusvetma berperan di
dalam pencegahan penyakit: SE, sehingga sesuai dengan Keputusan
No. 213/TN510/Kpts/DJP/Deptan/85 tanggal 29 April 1985 Pulau Lombok
dinyatakan bebas dari penyakit SE.

o d. Pad.a'Pembebasan Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah dari penya[(it Anjing Gila
(Rébies)_, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri  Pertanian




No. 892/Kpts/TN.560/9/1997 peran Pusvetma adalah melakuk?n vaksinasi
3 Rabies q_engan'menggunakan vaksin Rabivet Supra 82 produksi Pusvetma,
sehingga hewan penular penyakit Rabies seperti anjing, kucing, kera menjadi
“kebal. |

- Untuk vaksin terhadap penyakit strategis seperti Anthraks, Brucella, Hog
Cholera dan New Castie Disease, Pusvetma telah memproduksi dan
digunakan oleh Pemerintah dan peternak untuk pencegahan penyakit
tersebut.

. DiSamping vaksin untuk hewan besar, hewan kesayangan dan unggas,
_Pﬁusvetma juga memproduksi antigen diagnostik yang digunakan dokter
hewan, laboratorium kesehatan hewan untuk mendiagnosa penyakit hewan
seperti antigen Pullorum, Rose Bengal Test untuk Brucella, Kit Elisa Rabies
dsb, sehingga produk Pusvetma sangat dibutuhkan oleh dlagnostISien yang
Secara tadak tangsung berperan untuk kesehatan hewan

. Sebagai produsen, Pusvetma juga menjadi anggota ASOHI (Asosiasi Obat
Hewan Indonesia) dengan no anggota 009-80-JTR-PD.

.Beg'itu pula Laborétorium Pengujian Mutu Produksi, Pusvetma telah di
Akreditasi sesuai dengan ISO/IEC/17025 :2001 pada tanggal 25 Agustus 2005
yang dik'eluarkan_ oleh Komite Akreditasi Nasional.

i. Sebagai unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan,: pada tanggal
17. Juni 1993 Pusvetma mendapat penghargaan sebagaﬁi Unit Kerja
Berprestasi.

j. Pada tanggal 29 Nopember 2007, Menteri Pertanian memberikan Plakat
Tanda Pengharg_aan__ Abdi Bhakti kepada Pusvetma sebaggi Unit Kerja
Péiayanan Berprestasi Utama atas upaya meningkatkan mutu pelayanan
~ kepada masyarakat dengan baik. | |
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- k. Selain itu, Menteri Pertanian Republik Indonesia pada tanggal 5 Maret 2009
_bertempat di gedung F kantor Pusat Departemen Pertanian,; memberikan
- Sertifikat dan Plakat kepada Pusvetma dalam rangka penetapan Unit Kerja

Llngkup Departemen Pertanlan sebagal Unit Kerja yang berpredlkat Wilayah
Bebas dari Korups;

|.. Berdasarkan Keputusan Inspektur Jenderal Departemen Pertanian Nomor

550/KPTS/OT.140/6/2009, tanggal 11 Juni 2009, Pusvetnia ditetapkan

: sebagai Peringkat | Unit Kerja Model dalam Sistem Pengendalian Intern (SPI)
di Lingkungan Departemen Pertanian tahun 2009.

m. Vaksin Septi\fet,"teiah banyak ikut berperan baik dalam kegiatan pencegahan
" maupun pemberantasan- penyakit ngorok pada Sapi (Sepfichaemia
Epizootical SE) di beberapa propinsi. Hal ini dibuktikan dengan adanya
' perub'éhan status penyakit di beberapa daerah menjadi bebas terhadap

pehyakit SE- antara lain : P. Lombok (NTB)', dalam proses pembebasan P.
Sumbawa dan P. Sumba, serta daerah bebas kasus yaitu P.fNusa Penida
(Bali). '

o n. Peran Vaksin Rabivet Supra 92 produk Pusvetma terhadap pemberantasan
| penyakit Anjing Gila (Rabies) sehingga Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur,
‘Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah telah
dinyatakan bebas dari penyakit Rabies tersebut sesuai dengan Keputusan
Menteri Pertanian No 892/Kpts/TN.560/1997.

- -0. Vaksin 'Jembran_a Produksi Pusvetma diberi nama Vaksin JD-Vet terdaftar
DEPTAN RI No. DPS D.1008247 VKC. Permintaan atau kebutuhan lapangan
akan vaksin ini dari tahun ke tahun terus meningkat hal ini. menunjukkan
bahwa peran Pusvetma dalam: hal ketersediaan vaksin sangat penting

: : .me_ngingat Pusvetma merupakan produsen satu-satunya. Sampai saat ini
) Pusvetma telah dapat melayani kebutuhan vaksin JD-Vet hampir di sepuluh
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(10) Provinsi di indonesia baik permintaan Alokasi maupun Badan Layanan
Umum (BLU). |

p. Pusat Veteriner Farma adalah satu-s'atunya produsen vaks'rh Anthrax di
Indonesia.  Keberhasilan program vaksinasi terhadap sapi dengan
menggunakan vaksin Anthravet cukup memuaskan, di Slerhan, Boyolali,
Bogor, Sragen, Makasar, NTB ‘dan beberapa daerah di Indonesia
menunjukkan adanya 'penurunan kematian akibat penyakit Anthrax dan
-berkurangnya kasus penyakit secara signifikan. |

.~ Perubahan yang pernah dilakukan adalah disesuaikan dengan perkembangan
~dan kondisi fapangan, baik perubahan volume dan kemasan maupun
komposisi bahan yang semuanya adalah untuk peningkatan kualitas vaksin
sehingga tetap aman dan'terjaga sampai diaplikasikan di Iapan_dan.

_Evaluasi yang telah dilakukan oleh BPPV Denpasar tahun 2004 terhadap
vaksinasi massal dengan menggunakan vaksin strain 19 untuk
pefn_berantasan Brﬁcellosis di NTT {4 kabupaten) dan ternyata telah terjadi
penurunan prevalensi reaktor jika dibandingkan dengan sebelum program
vaksinasi (10,9 %). Sampai saat ini daerah yang berhasil dibebaskan dari
penyakit Brdcellpsis antara lain Kalimantan (2008), Sumatra kecuali Sumut
- dan'Aceh {2011).

Keberhasilan ini tentu akan sangat menunjang program pemerintah
khususnya PSDSK (Program Swa Sembada Daging Sapi dan Kerbau) tahun
'2014-di Indonesia.

- Di bidang'diagnbstiké, Pusvetma mempunyai peran yang sangat penting
- di_dalar_h menyediakan bahan diaghosika yang digunakan oleh laboratorium
diagnoétika_ sepérti BBVet, BPPV maupun lab type B serta industri
peternakan. Pusvetma telah mampu memproduksi berbagai antigen serta Kit
Elisa yang berkualitas untuk mendiagnosa penyakit hewan, antara lain
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Antigen Al, Antigen ND, Antigen RBT, Antigen Mycopiasma, Antigen
_Pullorum','Kit Elisa Rabies, Kit Elisa Jembrana. _

. Antigen Al diproduksi dalam keperluan diagnose terhadap penyakit ini. Dalam
perkembangannya , sifat virus Al yang sangat labil membuat badan dunia
" FAQ yang bekerjasama dengan AAHL dan pemerintah Indonesia membentuk
jaringan-antar- BBVET seluruh {ndonesia, Balitvet , BPMSOH dan Pusvetma
untuk secara terus menerus nﬁemantau perkembangan virus Al di lapangan.

Pemantauan ini be_rtujuan untuk mengetahui perkembangan penyakit Al dan
mendapatkan vaksin yang efektif untuk membebaskan Indonesia dari penyakit
Al. Pusvetma berperan dalam memproduksi antigen serta serum primer
sebagai’ ruyjukan untuk UJl Hl yang dilakukan oleh seluruh BB Vet di
Indonesia, serta menjadi tim yang terdiri dari Pusvetma, BB Vet Bukit Tinggi
dan Balivet dalam sequencing isolate virus Al dari seluruh BBVet di Indonesia.
Sehingga dengan pemantauan yang terus menerus dan kerjasama yang baik
- diharapkan Indonesia bebas Al pada tahun 2020

. Antigen ND dalam bentuk kering beku 1 vial untuk menguji 500 sampel
- sedangkan Antigen Al dalam bentuk kering beku 1 vial untuk menguji 250
sampel serum Al, ND baik positif maupun negatif untuk kontrol uji HI

. Dalam pemberantasan penyakit Unggas Pusvetma juga memproduksi vaksin
ND dalam bentuk kering beku didistribusikan dengan memperhatikan rantai
dingin ke seluruh pelosok tanah air.

. Pada tahun 2003, ketika Indonesia terjadi wabah penyakit Avian Influenza
(A, d| mana pénya_kit Al menimbulkah kematian yang sangat tinggi sehingga
terjadi kerugian yang sangat besar pada peternakan unggas di Indonesia.
Untuk itu sejak tahun 2004 Pusvetma telah memproduksi vaksin Al dengan
metode konvensional dengan menggunakan virus H5N1 clade 2.1.3 isolat
Pare_. Dengan --adanya mutasi virus Al maka pada tahun 2007 Pusvetma
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- ditugaskan memproduksi Vaksin Al H5N2 dengan isolate Pwt dari Balitvet

" sebanyak 10.000.000 dosis dan pada tahun 2012 - 2013 Pusvetma
memproduksi vaksin HSN1 clade 2.3.2 pada itik dengan menggunakan isolate
lokal.

. 'Pusvetma yang merupakan satu satunya UPT milik pemerintah yang

memproduksi vaksin hewan - sangat berperan dalam  perkembangan

peternakan ayam di Indonesia , ditunjukkan data fahun 1884-1985 produksi

vaksin yang sangat tinggi sebanyak- 111,500,000 dosis, untuk mendorong

- perkembangan . dunia peternak'an di Indonesia. (Disampaikan dalam
o peftemuan Negara Asia dan ACIAR Indonesia tahun 1987) |

~ B. VISI DAN MISI
1 visl |
Menjadi institusi prﬁdusen bahan bioclogis veteriner yang berwawasan
téknologi moderen berorientasi agribisnis dan berdaya saing seria bermanfaat
"~ bagi bangsa Indonesia. '

2. MISI _
Guna tercapainya visi di atas, maka Misi PUSVETMA adalah sebagai berikut:
‘a. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain dengan
teknologi modem

b Melaksanakan pengujian mutu hasil produksi sesuai dengan standar OIE,
 FOHI dan standar Asean

G Me_ﬁihgkatkan mutu dan pengembangan produk sesuai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pemanfaatan sumber daya lokal secara

optimal untuk meningkatkan pelayanan

d. Meningkatkan surveilans penyakit mulut dan kuku,
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. . Melalui penerapah biosafety dan'biosecurity, menjamin keamanan dan
ke_selarr__iatan kerja personel dan lingkungan

f. _Meningkatkan pelayanan distri_busi hasil produk, pelayanan penjualan
- melalui sistem pemasaran profesional dan terpadu serta memberikan
pelayanan purna jual dan jasa kesehatan hewan

'g. Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumberdaya manusia

- h. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi sehingga proses
produksi menjadi maksimal sesuai standar OIE dan standar internasional
lainnya ©

TR RIRTIN X LANDASAN HUKUM KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG PUSVETMA
.. Adapun Landasan Hukum Kebijakan Pemerintah tentang Pusvetma adalah SK
Ménteri Pertanian  Republik Indonesia No.317/Kpts/Org/5 tahun 1978 tentang
- Susunan Organisasi dan Tata Kerja dan diubah berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 39/Permentan/OT.140/6/2012 tanggal 5 Juni 2012 dan mulai
bedaku'tangga_l 18 Juli 2013 tentang perubahan Struktur Organisasi dan Tata

Kerja Pusat Veteriner Farma.

~ D. Tugas Pokok .
 PUSVETMA adalah unit pel‘aksana teknis di bidang kesehatan hewan berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Tugas pokok dan fungsi PUSVETMA sesuai dengan
E Peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012 tentahg Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma adalah melaksanakan

- produksi, penguijian, distribusi dan pemasaran serta pengembangan produk
. “vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biclogis lain.

o E Fungsi Organisasi Pusvetma adalah :

1. - Penyusunan program, evaluasi dan laporan;
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] Pelaksanaan produksi -vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain;
3. Pelaksanaan 'pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi,
‘4. Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan
| bahan biologis lain; _ '
5. Pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,
- diagnostika dan bahan biologis lain; |
. _6. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan

hewan bebas penyakit khusus;
‘Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit muiut dan kukuy;
Pelaksanaan uji rujukan penyakit-mulut dan kuku,
_ _Pelaksanaari pengendalian penyakit mulut dan kukuy;
~ - 10. Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;
| '11. Pelaksanaan kerja sama dan optirhalisasi pemanfaatan sumber daya,
12. Pengelolaan informasi dan promosi hasit produksi;
13. Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi;
14. Pengelolaan sarana dan prasarana produksi;
15 'Pehgelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

| .:-: o F. Budaya Organisasi

1. Budaya_
' Semangat, Inovatif, Amanah, Produktif

-2. Nilai _
. Komitmen, Kételadanan, Profesionalisme, Integritas, Disiplin

3. Motto _
Hewan Sehat, Rakyat Selamat, Negara Kuat
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BAB Il
.KI_NERJA TAHUN BERJALAN

Pusvetma merdpa'kan Uhit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Peternakan

Lo dan Kesehatan Hewan,: Kementerian Pertanian telah berkembang pesat dan dinamis.

E Perkem_bangan tersebut menuntut perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi

.- :"serta pertanggungjawaban pengeloiaan yang sis_tematis dan akurat.

- Dalam _rangka memperfanggungjawabkan pelaksanaaan penyelenggaraan program
dan kegiatan, Pusvetma telah menyusun dan menyajikannya dalam bentuk laporan

" ' 'keuangan dan laporan kinerja tahun berjalan, Laporan kinerja tersebut menjelaskan

'.:___-"seCara 'ringk_as dan Iengkap capaian kinerja berdasarkan rencana kera.

_.-‘Kinerja Tahun Berjalan Pusvetma dlgambarkan dengan menyajikan gambaran Kinerja
. Pusvetma pada tahun 2010 2014

N Secara garls besar Iaporan kinerja Pusvetma tahun 2010 —~ 2014 meliputi beberapa

: ﬂaspek yang meliputi:

e 1 Aspek Pelayanan

2. Aspek Keuangan
3. Aspek Sumber Daya Manusm (SDM)
4, Aspek Sarana dan Prasarana

L f_f_;Aspek Pelayanan didukung oleh bldang-bldang yang terdapat di Pusvetma antara lain :

_'__a Bldang Pelayanan ProdUKSI

b, ‘Bidang F_’elayan_an P_en_gujlan'Mutu dan Pengembangan Produk
. c. BidangPemasaran dan Distribusi "

L -_s"ed'é"r_;gkan__Aspek_ Keuangan, Aspek Sumber Daya Manusia, Aspek Prasarana dan

RS __ej__safran-a -di_dukung oleh Bagiah_. Umum.

A Kin_erja pelayanan Pusvetma tahun .2'010'5ampai dengan tahun 2014
o _Pencapai_ah-l(_inérja_- pglayanan Pusvetma tahun 2010 sampai dengan tahun 2014,
- meliputi ;
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1. ASPEK PELAYANAN
Aspek Pelayanan yang terdln dari
a Layanan Tupoksi, meliputi :
E Penjualan vaksin, antisera, diagnostika dan bahan bloiogls lain

. K_merja, Layanan T_upoks_: ini dalam mendukung aspek pelayanan didukung oleh
- ‘Bidang 'Pe_layanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan
. Penjgemb_angan'Produk',-Bidang- pemasaran dan Distribusi.

18




.. a1 Bidang Pelayanan Produksi
| a.1.1 Kinerja Bidang pelayanan produksi

Kinerja bidang pelayanan produksi tahun 2010 — 2014 dalam

mendukung -aspek pelayanan- dalam hal melaksanakan produksi

Vaksin,' Antisefa, Diagnostika Dan Bahan Biologis Lainnya sebanyak
| 9 macam 'vaksin dan 5 macam antigen diagnostik, serta 1 macam Kit
- Elisa

- Gam_baran kemampuan kinerja bidang pelayanan produksi pada tahun
20102014 terdapat pada tabel 3.1 berikut ini

Tabel 3.1, Kinerja Bidang Pelayanan Produksi Pada Tahun 2010 — 2014

- i - Jumiah Produksi (Dosls)
No.|  JENISPROBUK | Kapasitas
2010 2011 2012 2013 2014
AVAKSIN ' '
1| ANTHRAVET 403200 | 1.036.900 | 1.430.800 | 1.676.000 | 1.692.000 |  1.000.000
Z | AFLUVET _ ' 4.000.000 | 1.000.000 | 25.000.000
3 | BRUGIVET 30,000 | 50000 | 33450 |  14.360 5000 | 80.000
"4 | HOGSIVET T o000 | 500,000
5| KOMAVET s . 7,000.000 | 25.000.000
"6 | LENTOVET - B00.000 | 24.000.000
"7 | ORVET . - | 600000 | 721.006 | $00.000 | 1.621.000 1.000.000
8 | RABIVET - . 842.000 | 1.200.000
§ | SEPTIVET T 918.800 | 2.509.900 | 3.082.000 | 1.618.600 | 2.160.200 | _ §.000.000
0 | JD-VET 47100 | - 98.350 | 159500 | 173.350 | 177.480 | 140,000
B. ANTIGEN — 1 I -
T | ANTIGENAI 350,000 | 1.750.000 | 250.000 | 500.000 750,000 | 12.500.000
2 :;HGEN Brucela 1 331500 | 570000 | 453800 | 450.000 | 450.000 450.000
3 | ANTIGENMG | 30060 30.000 | 30000 |  40.000 |  30.000 200.000
4 | ANTIGENND | 750,000 | 1520.000 | 750000 | 750.000 | 1.000.000 | 12.500000
s | ANTIGEN: - 100.000 | 406000 | 606200 | ©00.000 | 600.000 | 1.000.000
: PULLORUM . - g
C.KiT ELISA
1 | KITELISARABIES |- 550 | 450 150 75 175 175
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- _Dengan kemampuan dan kapaSitas produksi terpasang ini diharapkan
- Pusvetma mampu berfungsi sebagai instansi produsen vaksin yang
dapatimencegah penyakit' hewan dan penyakit Zoonosis di indonesia,
serta melalui pemeriksaan dengan produk antigen dan Kit Elisa dapat

mendetéksi_sejak dini gejala penyakit-penyakit tersebut.

a. 1 2 METODE PRODUKS!
-Metode produks: Pusvetma mengacu kepada Farmakope Veteriner
- ',__:Indonesla, Manual of Standards for Diagnostic Test and Vaccines
yang- diterbitian olé_h Office Infernational des Epizooties (World
O'rga'ni'zation for Animal Heafth), Cara Pembuatan Obat Hewan yang

Baik dan ._'Iit_eratur lainnya tentang produksi vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan bib_logis lainnya serta pengujian mutunya.

‘Metode tersebut dituangkan dalam bentuk SOP {Standar
Operasional _Prosedur) yang dilaksanakan cleh Bidang Pelayanan
Produksi.

'Ada[:mn tahapan prinsip produksi adalah sebagai berikut :
1. Persmpan produk5| _ |

2. Perbanyakan seed wrus atau bakteri.
3. Formulasr

4. -_Bommg dan Labelling

a2 BIDANG PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN
PRODUK :

Dalam mendukung aspek pelayanan ini, b]dang pelayanan pengujian mutu
dan pengembangan produk ini mempunyai beberapa fugas yang meliputi:
1. _.P-en_gupan Mutu Hasil produk3|
.+ 2. Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku
: ) 3, Penjn”gk.atlaln Mutu dan Pengembangan Produk
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a. 2 1 Pengujian Mutu Hasil Produk3|
Sebelum Produk tersebut dldlStrlbUSIkaﬂ ke seluruh Indonesia,
Pusvetma melakukan pengupan mutu terhadap hasil produksinya.
Untuk lebih menjamin mutu hasil produksi tersebut, Laboratorium

_.Pengujian‘ Mutu Produksi Pusvetma telah mempunyai Sertifikat
akreditasi dengan- Predikat A (ISO/IEC/17025) pada tanggal 25
Agustus 2005, dan telah mengalami reakreditasi pada tahun 2014

Jumlah ruang lingkup laboratorium pengujian mutu Pusvetma yang
telah terakreditasi sesuai dengan jenis pengujian.

a.2.2. METODE PENGUJIAN MUTU PRODUKSI
-Untuk menlngkatkan kualitas pengupan mutu produksi maka metode
'. pengujian. mutu produksi- yang digunakan Pusvetma merupakan

meiode'mUtakhir yang ditunjang Sertifikat akreditasi Unit Pengujian
Mutu _d_engan Predikat A. Diéamping itu untuk mendijung kualitas
p'engLijian' mutu produksi- juga memakai hewan percobaan yang
terkontrol kualitasnya |

'a.2.3. PRODUK YANG DIUJI. -
Jenis produk yang diuji merupakan hasil produksi Pusvetma. Metode

__p_engujia_n mutu produksi mengacu kepada Farmakope Veteriner
~ Indonesia, :Manua:‘ -of Standards for Diagnostic Test and Vaccines
.yang diterbitkan oleh Office International des Epizooties (World
Organization for Animal Heafth),' dan metode pengujian di Balai Besar

- Pengujian-Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan serta literatur lainnya.
Metode tersebut dituangkan dalam bentuk SOP (Standar Operasional
Pfosédur) yang dilaksanakan oleh Bidang Pengujian Mutu Produksi.

Jumlah realisasi hasil produk yang diuji ( dalam batch) anggaran
APBN dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini:
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sl 'j * Tabel 3.2. Hasil Produksi APBN Yang Diuji Tahun 2010-2014

VAKSIM 2070 | 2011 ) 2012 . 2013 2014
NO | anmicen | Tareer | R | pareer | o | varcer | Y [ marcer | A | rameer | REAU
| sag) [0 | sasl | sas SAS! SASH
T | ANTHRAVET | 4 T 1 | 1o | 14 1 1 1% 1 7
~ 2 | AFLOFET — 1 T 1 i
3 | BRuCVET 3 3 5 5 3 3 i T i 1
4 | HOGSVET '
5 | Jovel 5 .1 & | B | © FIE BT W | " n 1
—8 | KOMAVET - - — ) 3 1 1 1 7
T ) LENTOV_ET 2 1 1 1 1
8 | ORNET >
9 | RABIVET 12 12 12 12 15 15 15 16 14 14
10 | SEPTIVET 8 -8 18 18 20 - 20 12 | 12 15 15
“T1 | ANTIGEN A 1 1 7 A 3 T Z 2 ry
12 | ANTIGENND | ¥ 3 5 & 3 3 3 3
71'3- T ANTIGEN — 7 1 3 rae 6 3 3 3 5
1 PULLORUM
e | ATGEN 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3
T | MycorLAsMA e _ _
15 | ANTIGENRBT | 41 | . | 18 | 1. 18 15 15 15 5 3E
16I —RITELISA = 7 18 18 G 5 3 3 3 7
[ reees :

| Pada _tab_el__ di atas terlihat bahwa pengujian hasil produk vaksin,

. antigen dan Kit Elisa Rabies yang dihasilkan Pusvetna dari tahun
ke tahun mengalami fluktuasi jumlah batch. Hal ini ‘bukan berarti
| kinerja_ peng_uj'ian' mutu produksi Pusvetma yang naik turun, tetapi

jumlah batch produk tergantung dari jumlah produk yang

- diproduksi Pusvetma.

" 2,24 SURVEILANS PENYAKIT MULUT DAN KUKU (PMK)

Disamping _'mei_akukan'_. pengujian mutu produksi bidang ini

. melaksanakan pelayanan Surveilans PMK, sebab sejak Indonesia

" bebas dari Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada tahun 1986,
o Pusveth'la- tidak lagi memproduksi vakéin PMK , tetapi masih
mempunyai tugas survé.ilans_ penyakit PMK dalam rangka

membantu pemerintah mempertahankan Indonesia tetap bebas

- PMK. ¢
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Kegiatan Surveilans PMK ini dilakukan Pusvetma setiap tahun
~ pada seluruh wilayah Indonesia terutama daerah yang pernah

- terjangkit PMK dan daerah yang berbatasan dengan negara yang
tidak bebas PMK. |

Untuk'_menyatakan masih daerah bebas PMK harus didukung data

. bahwa di lndonesia tidak-ada kasus PMK. Data tersebut harus
berdasarkan pada hasi! surveilans yang dilakukan oleh Pusvetma.
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. _--Samp_ef-yang diperoleh' dari hasil surveilans di faboratorium PMK
diuji dengan menggunakan metode Elisa Liquid Phase dan Elisa
Non Struktural Protein untuk mendeteksi antigen virus PMK, hasil

' _' yang diperoleh adalah negatip.

© Gambar 3.1. Hasil Surveilans PMK tahun 2009 -2014

~ Jumlah Sampel PMK yang diuji

2424

i 1509 — : : : —4—|iimlah Sampel PMK yang
. : diuji
1000
500
0 - 3 T ' |: K| ]

2010 2011 2012 2013 2014

~.Dari gambar 3.1 di atas terlihat bahwa seluruh jumlah sampel hasil
: __'sur-\'{eilahs menunjukkan jumlah sampel tertinggi pada tahun 2013.

" a25. Penlngk.atah Mutu dan Pengembangan Produk
: -Di'samping___ kedua  tugas di atas bidang Pengujian Mutu dan
| '_"___Pen_ge_'r_nbangén_'Pfoduk- menipunyai tugas sebagai unit penelitian
- untuk 'meni'ngkat_kan kualitas produksi dan mengembangkan produk
- baru yang menunjang fa‘épek pelayanan Pe'njualan' vaksin, antisera,
diagnostika _dari bahan biologis lainnya.
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Program—program'ini dilaksanakan melalui penelitian yang didanai

APBN Pusvetma. Gambaran jumlah penelitian yang dilakukan

Pusvetma pada tahun 2010 -2014 dapat dilihat pada Tabel 5 di
~ bawahini; o

Tabel 3.4. Jumlah prograrh"Pene'litian Peningkatan Mutu dan
. Pengembangan Produksi tahun 2010 -2014

~ | . Uralan -Jumlah program Peningkatan Muty dan Pengembangan Produksi

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014

Jumiah |. § - .8 ] 10 15

- Jenis penelitian pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013,2014 sama
dapat dilinat pada Tabel 3.5 di bawah ini.

‘Tabel 3.5. Jenis Penelitian yang dilaksanakan oleh Seksi dan
“Pengembangan Produk tahun 2010-2014

Tahun 'Jehis Penelitian

1 Uji Mutu Suspensi Obat Cacing.
. 2010 2. Percobaan Pembuatan Antisera Anthraks.
3. Pengkajian Pembuatan Antisera Brucella

(Lanjutan)

4. Pengkajian Pembuatan Antisera Septichaemia
.Epizootica (Lanjutan)

' .5.. Ki'onin’g' Gen Page A Bacillus Anthrékcis pada

| Bac_i'llus' Megaterium
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[“Tahun |

' | Jenis Penelitian

2011

. Masa Kékebalan Vaksin Rabivet Supra 92

(Lanjuta_h) :

. Pengkajian Pémbuatan Conjugate Sapi Bali sébagai

Perangkat Kit Elisa un_tuk' Diagnosa Penyakit
Jembrana

3. Pengkajian Pembuatan Vaksin Rabies (Kioning dan
'Ekspresi Gen G Virus Rabies pada Baculovirus

sebagai Bahan Kit Diagnostik dan Vaksin Sub Unit)

. Uji Stabilitas Coating Protein Rekombinan J Gag 6

Histidin untuk Kelengkapan Perangkat Elisa.

| 5. Duration Of Immunity Vaksin Jembrana dengan

Adjuvaht' Montanide pada Sapi Bali Memakai
Pengujian Elisa.

. Deteksi dan Karakterisasi Seed Antigen Saimonella

Pullorum.

2012

* Gambaran Duration Of Immunity Vaksin Rabivet

92

Masa Kekebalan (Duration Of Immunity) Vaksin
Septivet Produksi Pusat Veterinaria Farma.
Masa Kekebalan (Duration Of Immunity) Vaksin
Brucivet Produksi Pusat Veterinaria Farma.
Pengk_éjian Awal _Duratibn Of Immunity Vaksin
Jembrana dengan Adjuvant Montanide pada Sapi
Bali memakai Pengujian Elisa

. Pengkajian Seed Hoc Cholera

Péhgkajian Pembuatan Vaksin Rabies (Kloning
dan Ekspresi Gen G Virus Rabies) pada -
Baculovi_rljs sebagai Bahan Kit Diagnostik dan
Vaksin Sub Unit (Lanjutan) -

Uji Coba Lapangan Kit Elisa Jembrana Pusvetma
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sebagai Monitoring Post Vaksinal Vaksin JDVet
Pengkajian Pembuatan Antisera Avian influenza
(Isolat Pare, Isolat Purwokerto, Isolat Lembata)

- Teknik Pembuatan Antigen Anthraks (Toksin) dan
.Kontrol Positif untuk Uji Elisa di Balitvet (4-8 Juni
2012) dilanjutkan di Pusvetma

2013 .

DOI Antibodi Anjing Yang Divaksin Rabivet Supra
"2 Menggunakan Kit Elisa Produk Pusvetma

DOI Vaksin Brucivet Produk Pusvetma
Pengkajian Uji Tantang Vaksin JD-Vet Produk
Pusvetma ' _

Pengkajian Kit Elisa Anthrax

Isolasi Antigen LPS Brdcella abortus Untuk Bahan
Perangkat Elisa Brucella

Pengkajian Pembuatan Conjugate Anti Sapi Bali

Sebagal Perangkat Kit Elisa Untuk Diagnosa

Penyakit Jembrana

Pengkajian seed Vaksin Hog cholera
Pengkajian Antigen RBT

Pengkajian Kit Elisa Rabies Kerjasama Dengan

- Australian Animal Health Laboratory (AAHL)
1 10.

Pengkajian Validasi Kit Elisa Jembrana

Ta_hun

Jenis Penelitian

2014

LI S

' Pe‘ngkajia'n Masa Kekebalan Vaksin Rabies
Pengkajian Pembuatan Sel Suspensi BHK
Pengkajian Uji Tantang Vaksin Jembrana

~ Pengkajian Kit Elisa Jembrana

Peanajian Pembuatan Hemolysin dan Antigen
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Brucella (S-99 dan S-1119) Untuk kelengkapan
CFT Brucella

Pengkajian Kit Elisa Anthrax

Pengkajian Vaksin Al Subtype H5N1 Clade 2.3.2
Pengkajian Virus Hog cholera

© o N O

Pengkajian Pembuatan Antigen SE Untuk
- Perangkat Elisa
| 10. Pengkajian solasi Antigen IBR
|-11. Pengkajian Isolasi Antigen LPS Brucella Untuk
Perangkat Kit Elisa Brucella

12. Pengujian Serum Kontrol Positip Pada Kit Elisa
Jembrana Dengan Metoda Western Blotting

"1 13.-Pengkajian Duration Immunity Vaksin Brucivet

| 14. Pengkajian Masa Kadaluarsa Vaksin Anthravet

15. Pengkajian Masa Kadaluarsa Vaksin Rabivet -

a3 Bldang Pemasaran dan’ Dlstnbusi
' Dalam mendukung aspek peiayanan Penjuaian vaksin,antisera, diagnostika
_:-dan “bahan' biologis. lain- b:dang Pemasaran dan Distribusi mempunyai

" beberapa tugas yang meliputi:
o .Pehyimbanah_produk
2. Pengepakan produk . . -
3. Pendistribusian produk .
4. Penjualan produk

oA 3 1 Penylmpanan Produk .
~ " Hasil produks: yang telah 5|ap duual sambil menunggu pengujian
| sele_sal di simpan __dalam.r.uang peny:mp_anan dengan suhu 2-8 C.
o S_eteléh’ﬁe_ngujian se’le_sai;'. ijin release keluar hasil produksi tersebut
siap dijual dan didistribusikan.
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B a3.2.

Pen_g_e'pakan' produk
Pengepakan mehggunak-an bahan yang disesuaikan dengan standar
pengiriman melalui penerbangan (Air Cargo) apabila produk dikirim ke

. " pengguna melalui pesawat udara dengan tetap menjaga rantai dingin

a3.3

Pendistribusian produk
Pendistribusian produk dilaksanakan oleh Seksi Distribusi dan

- Penjualan ke propinsi di seluruh Indonesia baik untuk produk alokasi

sesuai penhintaan Direktur Kesehatan Hewan untuk dibagikan

kepada seluruh petani peternak secara gratis melalui Dinas yang
 membidangi péternakan di seluruh propinsi di Indonesia serta produk

yang dijqal untuk mend_apa:tkan_ pendapatan PNBP BLU

Tabel 3.6 berikut menggambarkan j'umlah produk alokasi yang
didistribusikan dalam jumlah/dosis

NO | 'PROPINSI 2010 2011 2012 2013 2014
| NANGROE - '
1 | ACEH | 124100 | 248.000 | 450.000 449900 125.000

DARUSALAM _
C2 | sum-uT 1.110.000 | 767.000 20.000 252.000 40.000
'3 | SUM-BAR . 53.000 | 383.950 85.000 431,000 79.000
4 |RIAU.- - [ 2000 - 45100 30.000 220.000 42.700
§ |JAMBE . | 114000} 15000 | _ 200.000 2.000
6 | BENGKULU 4000 | 108.100 | 120.000 + 250.000 70.000
7 | SUM-SEL 250.000 [ 150.000 | 75.000 - _
8 | LAMPUNG 3.016.500 | 190.000 |  72.000 21.000 24.000
o | BANGKA ' _

BELITUNG - - - - - -
10 | KEPULAUAN _

RIAU _ - - - - -
11 | DKIJAKARTA |~ '8.000 7.400 4.100 _ 2.400 13.000
12 | BANTEN 505.000 2.000 2.000 _ 1.300
13 | JAWA BARAT 1.028:000 { 180.160 L 430.000 -
14| JAWA TENGAH 526.500 | 215.000| 47.500 - _
15 | DI JOGJAKARTA ' RE _ 9.250 _ _
16 | JAWA TIMUR . _| 1e0.000 _ _ 46,000
17 | KAL-BAR: .~ 9.000 16.550 7.500 _ _
18 | KALTENG . _ _ o _ 14.500 _
49 | KAL-SEL  |' 115000  5.000 50.600 26700 | - 19.000
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Y

20 | KAL-TIM 5.100 8.000 15.000 _ 10.000
SUL-UT 10,000 _| 24900 _ 30.000

22 | GORONTALD o - _ 310.000 5.000
|23 | SUL-TENG 22000 | 18.000 - 385.000 40.000
24 | SUL.SEL - 1.130.000 81.900 | 104.200 480.000 168.000
‘25 | SUL-TRA ' _| 35400| 26.000 2.000 48,000
26 | BALI B 3,000 _ 23.250 19.150
27 | NTB 190.000 | 200.000 | 240.000 _ 350.000
28 | NTT 842,000 | s504.400 | 1.026600 | 1.812.080 360.000
29 | MALUKU UTARA _ _ 3.000 20.000 20.000

| 30 [ MALUKU T | 40220 40.000 30.000
31 | PAPUA _ _ _ _ -
|32 [ IRIAN BARAT _ _ - _ _
33 A sl 13.000 2,500 15.000 _

- JUMLAH 2879.7 | 3.366.06 | 1.428.77 3.57275 | 1.842.15

" Dari tabel 3.6 di atas terlihat gambaran jumlah produk alokasi yang
. didisirib_usikan. ke selurun propinsi di indonesia 'pada tahun 2010 -
. 2014,:_- sesﬁa-i 'dengan' permintaan ‘Direktorat Kesehatan Hewan,

Direk,toi'af Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian

Pertanian. o

".Pusve_tma sebagai Unit Pelaksana Teknis Direktorat Kesehatan
Héwah,ffDir’éktbrat Jenderal . Petemakan dan Kesehatan Hewan,
Kementerian P_erta.nian t:id'ak hanya mendistribusikan produk alokasi
sesuai pemintaan Direktur Kesehatan Hewan unt'uk dibagikan
---kepada' seluruh petani peternak secara gratis melalui Dinas yang
-me_mbida_ngi .peternakan di seluruh propinsi di Indonesia tetapi juga
- mgndisfg;ibusikgn prq_duk yang dijual untuk mendapatkan pendapatan
',-F"NBPBLIU‘_' S .

Jenis hasil produk yang' dijual tersebut adalah produk vaksin/antigen
- untuk pencegahanidiagn'osis 7 penyakit strategis yang terdapat di

' ~ Indonesia seperti Avian Influenza (Flu Burung), ND, Anthraks,

'_ '_Br'Uc‘:elIa, Rabies, Penyakit Ngorok pada sapi (SE), Hog Cholera.

32



Gambaran Kinerja Pusvetma tahun 2010 —'2014, yang meliputi
Alokasi,-Penjualan PNBP dan Produksi untuk pihak ketiga, terdapat
pada tabel 3.7 berikut ini :
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b. "Laya_nari- Penunjang Tupoksi, meliputi :
b.1 Jasa 'betéyanan kompetensi didu_kun'g oleh Bidang Pelayanan Pengujian
Mutu dan Pengembangan Produk _
~ Jasa pelayanan kompetensi merupakan salah satu bentuk pengabdian
kepada masyarakat, di mana memberikan peluang kepada Perguruan

Tinggi dalam penelitian mahasiswa 81, 82, S3,. Hal ini dilakukan dalam
‘rangka berperan ikut mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan
Pembukaan UUD 1945.

Gambarah pada Tabel 3.8 di bawah ini merupakan data Jasa pelayanan

"~ kempetensi yang dilakukan oleh Pusvetma tahun 2010 -2014.

Tabel 3.8. Jasa pelayanan kompetensi tahun 2010 -2014

Jasa Jumlah Pengguna Jasa  Pihak pengguna
N ' Tahun '
_ pelayanan
No | xompetensi _ _
| 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
FMIPA Univ. Negeri
P'enelitian 51 Surabaya, FKH UNAIR,
1 - - 2 7 | 24 25 | 31 ) :
. : FMIPA Unibraw, Unsoed
Purwokerto, |IK Bhakti
Wiyata Kediri
2 | Penelitan82 | - 7 10 1 3 FKH Unair, FKG Unair, FKH
' o ' " UGM, FMIPA Unibraw
o - o T 1 1 .
3 Penelitian. 83 _ FK Unair, FTIK Hang Tuah
4 |Peneitian - | - | 1 - | - | - |FMIPAUNv Neger
. Dosen ' . .| Surabaya

i _Pada.-'tabel 3.8 di atas, dapat dilihat bahwa fasilitas penelitian yang
| disediakan Pusvetma digunakan oleh Perguruan Tinggi swasta maupun
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Negeri- Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan pada Lamp. PMK No.

69/PMK.05/2013 pengguna jasa dikenai biaya.
_' b.2.Jasa p_i:meriksaan diagnostika didukung oleh Bidang Pelayanan Penguijian

" Mutu dan Pengembangan Produk

b.3 Penyewaan fasilitas laboratorium / gedungf lahan didukung oleh Bidang

Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk dan Bagian Umum

- dan Pengembangan Produk

' b4 Jasa bimbingan teknis didukung oleh Bidang Pelayanan Pengujian Mutu

" b5 Jasa bimbingan magang/PKL didukung oleh Bidang Pefayanan Pengujian

Mutu dan Pengembangan Produk Bidang Pemasaran dan Distribusi serta

Baglan Umum

- Jasa bimb_ihgah ‘magang/PKL me_.rup_aka_n salah satu bentuk pengabdian

kepada rr?asyarakat, di mana _memberikan' peluang kepada Sekolah

‘Menengah dan Perguruan Tinggi dalam Praktek Kerja Lapang, Magang,

Kunjungan,. Hal ini-dilakukan dalam rangka berperan ikut mencerdaskan

3 kehidupan bangsa sesuai dengan Pembukaan UUD 1945. Gambaran

pada Tabe! 3.9 di bawah i |n| merupakan data Jasa bimbingan magangiPKL

o _yang dilakukan oleh Pusvetma tahun 2010 -2014.

T_ab'el _3.9. Jasa bimbingén maganglPKL tahun 2010 -2014

_ . Jumlah Pengguna Jasa
Jenis © Tahun
| Penyediaan - _
No - Pihak pengguna
L Jasa S .
: . s ' 201
_'2010 2041 2 2013 2014
| Unair, Uniy Negeri
" _ . -| Surabaya, SMK Ketintang,
1 | Praktek - : Keperawatan, AAK YPM,
Kerja 6 - 1 1 9 20 FKH UGM, SMK YPM,
Lapang, Poltek Analis Kesehatan
| Magang Depkes, Dinas Pertanian
: - Kab. Kaimana Papua Barat
2 | Kunjungan , | ©8rP Batu
' ' IPB Bogor
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“Pada tabel 3.9 di atas, dapat dilihat bahwa fasilitas Prakiek Kerja Lapang,
Magan’g,' Kunjungan,  yang disediakan Pusvetma digunakan oleh
Perguruan Tinggi, instansi pendidikan lainnya maupun umum. Sesuai

L d'éngan ..Peratu_ran “Menteri Keuangan pada Lamp. PMK No.

- 69/PMK.05/2013 pengguna jasa dikenai biaya |

b.6'_PenjuaIan-h_ewan'i-coba' dan telur SAN didukung oleh Bidang Pelayanan
. _'P.engujian Mutu dan Pengembangan Produk

- b7 Pela'ya'na'n'yang_ bersifat kontraktual didukung oleh Bidang Pemasaran dan

Dlstrlbu5|
b8 Pelayanan pengemasan (embalage} produk didukung oleh Bidang
~ Pemasaran dan Distribusi

" 2 -Aspek Keuangan

__:Pada Aspek Keuangan ini dlsajlkan laporan pencapaian Kmerja Keuangan

o o o o

: : _-._Pusvetma tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 yang terdiri dari :
S . .

Pendapatan

. Penggunaan anggaran
. Monitoring Evaluasi

. Pengawasan

. Pertanggungjawaban

. Pendapatan

Realisasi pencapaian Penerimaan Negara Bukan Pajak Pusvetma Yang

_._dlsetorkan ke kas negara tahun 2010 - 2014 digambarkan pada tabel 3.10 di

- bawah ini,
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Penenmaan PNBP di Pusvetma berasal dari penjualan vaksin dan antigen, sewa
rumah, berbagai denda pemasukan ‘penggunaan alat laboratorium dll. Sebagai

" sebagai pengusaha

Tabel 3 ‘!1 Reallsa5| hasﬂ penjualan vaksin/antigen pihak ketiga
tahun 2010 -2014

Lo produsen vaksin dan antigen target penjualan merupakan tolok ukur pendapatan

NO VARSI 2010 2011 2012 2013 2014
 ANTIGEN _
1 ANTHRAVET 260.565400 | 251.784.200 | 469.656.400 | 470.155.000
2 _ BRUCIVET 40.860.600 |  65.322.600 9.000:000 [ 25.000.000
3 "HOGSIVET © 1.535.600
4 - KOMAVET 1.803.800 8.263.200 |  13.998.000 |  19.143.000
5 _ LEN_Tovs; 3 5828000 | 12.586.400 | 14.750.800 |  13.140.000
6 “AFLUFET 488.845:000 | 597.594.750
7 RABIVET 1.193.265.320 | 1.865.210.960 | 2.809.746.760 | 3.163.831.250
& | sePTvET 462.575.400 | 1.421.201.100 | 867.756.200 | 1.182.206.000
2 JDVET - 888.050.000 | 1.071.000.000 | 1.466.800.000 | 1.743.126.000
10 KIT ELISA RABIES 345.500.000 | 123.750.000 | 250.875.000 | 482.625.000
11 AGRBT 145.320.000 | 148.370.000 | 293.055.000 | 397.250.000
12 | AGMG . 27.900.000 [ 21.600.000 | 60.900.000 (  66.600.000
.| AG PULLORUM - 148.336.000 | 256.792.000 | 483.078.000 | 713.750.000
| AGND 45675000 [ 63.712.500 | 119.012.500 | 145.775.000
15 | AGAI 84.831.250 88.025.000 | 187.512.600 | 182.700.000
16 | KITELISA JEMBRANA, ' 71.250.000 18.750.:000
17 CMT 324.800
18| ASBRUCELLA (). 2.150.000 | 2700000 | 6850000 |  2.850.000
19 [ASMG(Y) 350.000 500.000 350.000 50.000
200 [ ASPULLORUM 350.000 550.000 2.400.000 800.000
T2t | ASND(%) 3300000 [ . 4.250.000 [  10.850:000 5.400.000
22 ASAI(+) . 4.825.000 5187.500 [ 19.562:500 |  10.250.000
: 75 | ASBRUCELLAQ) 450000 | 300.000 |  4.050.000 600.000
' 24 | ASMGG) 150.000 50.000
25 AS. PULLORUM{() ) 200.000 800.000 300.000
2 ASNB(). 1.150.000 900.000 2.700.000 2.650.000
27 | ASAIG) 1.500.000 2.062.500 {  10.000:000 3.375.000
JUMLAH PENDAPATAN. 3.476.038.970 | 5.485.847.980 | 7.611.902.680 | 9.229.220.000
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P b Penggunaan Anggaran

Alokasi penggunaan anggaran Pusvetma tahun 2010 - 2014 dirinci
sebagaimana dalam tabel 3.12 berikut :
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" Realisasi penggunaan anggaran belanja pada tahun anggaran 2010 — 2014
- - ditentukan oleh besarnya belanja pegawai, belanja barang dan belanja modai.

Nilai- belanja modal pada tahun anggaran 2010 sebesar Rp 1.438.981.600,-
dipergunakan untuk pengadaan alat laboratorium dan alat sarana produksi,

- pembangunan 2 unit laboratorium (di Surabaya dan Kota Batu), perbaikan jatan

lingkungan laboratorium, pembahgunan'kandang hewan percobaan, perbaikan

| 'jai'ingan.lis_t_rik méupun air, pembangunan pagar pembatas (di Surabaya dan
- Kota Batu), pengadaan alat pemadam kebakaran dan pengadaan hewan coba
| (sapi) - '

- Kenaikan belanja modal tersebut tampak. pada analisa neraca laporan keuangan
e tahun 2013 pada aset tetap berupa peralatan dan mesin serta gedung dan
-]j"bangunan | |

_Demlklan juga pada be!anja barang tahun anggaran 2010 dengan nilai sebesar
| Rp.5. 243.003.690 dipergunakan untuk pengadaan bahan produksi vaksin (bahan
o k|r_n|a. kemasan dan prosesing), bahan penunjang produksi vaksin, bahan
| pengembangan._dan pengadaan Kit Elisa untuk pemeriksaan serum PMK.

- Penggunaan utama dari anggaran Pusvetma adalah untuk Produksi dan
- Pengujian mutu vaksin dan antigen. Disamping itu anggaran Pusvetma

dipergunakan untuk gaiji dan'honor'pegawai.” Guna mendukung kegiatan utama,

o quakukan 'perawatan' alat dan bangUnan dengan cara mengganti alat yang sudah
. Llsang' Untuk perbaikan kualltasikapasuas produksi, maka  dialokasikan
anggaran pembellan alat.

_ Selain penggunaan anggaran di atas, pada lahan Pusvetma di Kota Batu
- dtbangun Laboratorium Antrsera yang terdiri dari bangunan dengan peralatannya
. dan pemehharaan hewan percobaan agar lokasi lahan di Kota Batu bermanfaat.

Anggaran Pusvetma sébagian juga digunakan untuk membangun Laboratorium

Bldang Peningkatan Mutu dan Pengembangan Produksi yang berlokasi di jalan
' AYanl Surabaya

43



'Dlsamplng |tu dilakukan pembuatan pagar tembok pembatas Pusvetma di JL

- AYani Surabaya dan di Kota Batu agar keamanan lahan terjamin. Di Pusvetma

- jal_an A.Yani dilakukan pula perbaikan dan peninggian jalan lingkungan. Tembok

' pémbata_s___dan __jalan_ I'ingkungan di Pusvetma A.Yani diperlukan agar air dari
" rumah penduduk sekitar tidak bermuara di lokasi Pusvetma.

o Pengadaan alat baru:dimaksudkan untuk mengganti alat yang sudah usang dan
rusak sehingga kualitas dan kapasitas produksi dapat ditingkatkan

.F’ada tahun 2013 realisasi Rupiah Murni Pusvetma terlihat paling tinggi, hal ini
- disebabkan oleh karena Belanja Modal yang berupa Peralatan dan Mesin tinggi,

':sedangkan tahun 2010 realisasi Ruplah Murni turun karena Belanja Barang
: turun haI ini dlsebabkan karena stok bahan untuk produksi masih ada.

- Dan tahun ke tahun terllhat gambaran Belanja Pegawai meningkat karena setiap
- -tahun teqadl kena;kan gaji pegawai dan adanya tambahan Tunjangan seperti

S Tun;angan Umum, Tunjangan makan maupun Tunjangan Iam-laln

'Pada tabel 3.13 di bawah ini merupakan gambaran belanja yang diperlukan
| - untuk memprodukm vaksinfantlgen alokasu yang dldlstnbu5|kan Pusvetma secara
S '_.'gratls

Tabel. 3.13 Realisﬂasi Belanja Alokasi 201 0 sampai dengan 2014

N0 | vAKSN/

o ANTIGEN _ N

S w0 | i | 2012 2013 2014

(1 | ANTHRAVET | 115819200 10874800 | 275606800 430.440.000 445.200.000
2 | ARvET i . :_ 0 ' 0 0 0
3 | srRucwer 22650000 | 45300000 §1.721.250 . 0 25.000.000
4| et  anowom | 163350000 409.050.000 323.126.000 3750000

5 RABVETSUPRA ] smaeow] 922200000 2.105.000.000 2.105.000.000

_& wosshver - | 13aso00m | 0 0 0 0
7| HYDROVET_ ' ' 0 0 0 0
-3 KOMAVET 0] 33,000 000- o 45.000.000

s | wenTover o | 33.600.000 40.000.000

. =]
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10 | orwver ol 0 0 0
11| RemvET 923.706.260 0 0 9 0
12 SEPFTIVET ~ 445874.100 344,328.300 751.685.000 1.203.789.000 1.226.728.000
13 - | ANTIGEN Al 43,750,000 87.500.600 ] 0 0
14 | ANTIGEN 8D . ; 0 9 0 0
- | ANTIGEN :
15__- | PULLORUM. . 0 0 0 0
18 ANTIGEN MG SR . a ] 0 0
17 ANTIGEN RBT 0710000 | . 31500000 0 0 0
18 | ReagenchT | - 1624000 0 0 0 0
: KIT ELISA. ' -
19° RABIES : 337.500 ' 0 : 0 0 0
KIT ELISA _ -
20 JEMBRANA : 0
Total 2.122.971.060 1.343.173.100 2.526.863.050 4.131.354.000 4,130.678.000

| Dari tabel 3.13 dapat dijelaskan bahwa pada tahun anggaran 2010 realisasi

'-.albkasi' vaksin/antigen nilainya lebih- kecil daripada belanja bahan untuk

produksi. Nilai tersebut digunakan untuk belanja bahan kimia, prosesing,

' kérhasan. Sedangkan péda tahun 2011 terdapat selisih dengan belanja bahan

prod_uksi, yang berupa stok vaksin. Demikian juga pada tahun 2012 dan 2013.
Untuk tahun 2Q14,.n'ilai realisasi alokasi lebih besar dari pada nilai pengadaan,

g hal ini disebabkan karena masih ada stok bahan baku, sehingga pada waktu

" pengadaan hal fersebut 'diperhitungkan juga

. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan .. Evaluasi - (Money)- dilakukan mulai dari perencanaan,

‘pelaksanaan, hasil kinerja, sampai dengan kegunaan dan dampak hasil kinerja

tefhadap'pelayanan kepada masyarakat. Seiuruh proses tersebut telah tercatat

- secara administratif dan tertib pada masing-masing bidang/bagian.

'Monev_ juga dilaku'kan" dengan membuat laporan hasil kerja secara herkala

_keri"tud:iar‘l. dievaluasi ‘dengan cara membandingkan terhadap rencana kerja.

~ Apabila ada- masalah di dalam perjalanan maka dievaluasi dan disesuaikan

.. dengan kondisi.

. Dalam pelaksanaan Tupoksi telah diterapkan Standar Operasional Prosedur
(SOP) '-mas_ing-r'nasi_ng bidang/bagian agar di dalam bekerja ada aturan yang

-~ harus diikuti, sehingga menghasilkan produk yang bermutu.
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d Pengawasan _
o Disamping Pengawasan Pengendallan Kegiatan Keuangan dilakukan secara

| berkaia oleh Inspektorat Jenderal Departemen Pertanian, dan Badan Pengawas

Ketiangan, Pusvetma juga melakukan Pengawasan Intern secara rutin setiap
~Triwulan ), semester |, Triwulan iIl dan Tahunan oleh Tim Pengawas Anggaran
~Internal’ Pusvetma . '

"Pengawasan Anggaran Internal di ‘Pusvetma sejak tahun 2006 telah

dllaksanakan dengan baik dan benar-benar telah diterapkan sehingga segala
o .'ses_u_atu y_ang dlj_alankan bisa dipertanggungjawabkan.

e Pertari_gguhgjévi:a_bah
_Pertanggungjawaban kegiatan . Pusvetma dilakukan dalam bentuk Laporan
Keuangan berupa L.aporan SAl dan SAK BLU, Laporan Simak BMN, Laporan

| Mo_h'evi_dan_Laporan Tahunan/LAKIP secara berkala.

8, --Aspéksnm
B a; Pendidikan
o Pusvetma dalam operaslonalnya didukung oleh SDM yang profesional dan

:berpengalaman yang menyangkut berbagal d|5|p1|n |Imu seperti terdapat pada’
- tabel 3.14 dl bawah ini: B ' '

Tébél 314 -P'efkénibangén 'J‘umla_h dan Kualifikasi Akademik SDM yang
mendukung Kegiatan Pusvetma Pada Tahun 2010 - 2014

" No | PENDIDIKAN | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
T [Doktor(83) | - | - | - | - -
2 [MaserS2 | 7 | 7 6 8 6
3 |84 "85 | 55 55 | 53 55
"4 [SM | 6 | 6 | 8 10 13
5 |SMA | o4 94 77 73 73
R E 5 | 9 5 7 4
7 |sb . | & | 8 6 6 6
[Jumian — [7180 | 175 | 157 | 152 | 157
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.. Setiap tahun junilah SDM yang meningkatkan kualifikasi akademik bertambah

hal ini menggambarkan bahwa Pusvetma mempunyai potensi meningkatkan
layanan sejalan den_gan_"meningkatnya kualifikasi akademik SDM-nya.
Walaupuﬁ SDM yang mendukung operasional Pusvetma cukup profesional dan
berpengalaman, akan tetapi diperlukan jenjang pendidikan dan pelatihan yang
be_rkes_inambungan sesuai dengan ker_najuan IPTEK.

. Pangkat dan Golongan , .
Tabel 3.15 di bawah ini menumukkan perkembangan Pangkat dan Golongan
SDM yang rnendukung keglatan Pusvetma

Tabel 3.15 Perkembangan Pangkat dan Golongan SDM yang Mendukung
- Kegiatan Pusvetma 2010- 2014

“No e‘mongan 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

B v | 2 27 | 24 | 24 22
3 i | 98 92 | 83 | Bl 2
3 [ 53 55 | 50 | 47 43
& | T 1 0 0 0
"~ [Jumlah | 180 | 75 | 167 | 152 | 157

BerdaS'arkan data ‘pada tabel 3.15 tersebut dari tahun ke tahun pangkat
. ‘dan golongan SDM menunjukkan kompos:s: yang tepat dalam mendukung
keglatan pelayanan Pusvetma.

B 3_..Pengambangén S;umber. Daya Manusia (SDM)
. Pengembangan SDM di Pusvetma, meliputi

_'c:.1 "Pendidikan formal (sekolah menuju jenjang yang lebih tinggi)

| _ Pengefnbangan pendidikan foi'mal (sekolah menuju jenjang yang lebih
- 'tmggl) SDM Pusvetma tahun 2010 ~ 2014 dapat digambarkan pada tabel
3 16 benkut ini :
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_ _ Tabel 3.16 Pengembangan SDM Ditinjau Dari Pendidikan Formal
' Tahun 2010 - 2014 . |

z |
C)

. JUMLAH(ORANG)
- Pendidikan
Cole T To0M0 [ 2011 | 2012 | 2013 | 2014
17| SZ DokterHewan | 6 | 5 | 5 5 5
"2 | SZ Manajemen | 1 1 i 1 i
3 |ST.DokierHewan | 32 | a1 | 20 | 28 2
4 S1. Apoteker o 1 1 1 1 1
"5 | S1. Dokter Umum 1 1 1 . -
6 - | S1. Dokier Gigi . 5 1 1 : n
7 | §1. Manajemen” 10 10 10 10 10
& | S1. Biologi _ I 3 3 3 3
9 | ST, Akuntansi 3 1 i 1 2
10 | S1. Teknik 2 5 5 6 6
“11 | S1. Administrasi Negara 3 3 2 3 3
12" |-D4. Peternakan — 1 1 1 1
13 | D3. Admin Negara _ 2 1 1 i 1
14 | D3, Sekteraris 1 1 1 2 2
15 | D3. Kesehatan' 1 1 1 2 2
16 | D3.Keswan 2 5 5 5 8
7 | SMA 94 89 77 73 73
18 [SMP R 7 5 4 7
R — 8 B 6 6 6
Jumiah | {80 | 75 157 162 157

_ _Pengembangah SDM Pusvetma terjadi setiap tahun, 'sébagaimana terdapat
o bada tabel 3.16 di atas. Hal i'ni 'menunjukkan' bahwa dengan adanya
R _.pe'ngefhbangan' SDM maka.di masa yang akan datang Pusvetma dapat

men'ingkatk_an::kinéria terutama dalam pelayanan.

- 02 Pend'idikan'_Informal--(Pelatih'anlDiklat) tahun 2010 -~ 2014
B Pengembangan pendidikan. informal dalam bentuk Pelatihan/Diklat SDM
' PusVe_tfna dapat digambarkan sebagaimana pada tabe! berikut ini -
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“Tabel 3.17 Pengembangan  Pendidikan informal dalam  bentuk
Pelatihan/Diklat SDM Tahun 2010 - 2014

T ' JUMLAH({ORANG)
No -+ Pendidikan informal :
- [T2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014
"1 | Kepegawaian dan Tata Usaha 25 3 37 45 67
-2 |-Keuangan — ' . 43 51 A7 83 66
3 | Laboratorum 93 32 94 148 83
% [BLU - 7 3 8 4 12
5 | Sistern Manajemen Mutu 7 13 18 25
& |sPl ' ' 2 3 2 2
7 [WBK — 3 18 10
-8 | Medik/Paramedik- 3 2 3 59
9 | Pengadaan BaranglJasa 13 15 12 16 10
10 | Lain-Lain ' _ 7 19 4 | 23 17
- 243 76 | 252 | 383 274

d. SDM yang memasuki masa pensiun
Sampai akhir tahun 2016 pegawai yang memasuki masa pensiun berjumlah 49
- orang,-' dengan rincian sebagaimana terdapat pada tabel 3.18 berikut,
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' ~ Tabel 3.18 Pegawai Yang Memasukij.Masa Pensiun

TAHUN | GOL.I | GOLW | GOLW | GOL IV | JUMLAH

2010 - 1 (A -3
—2011 | 0 IR 1 12

2012 0 10 3 16
2013 - B 1 7
2014 | - | - 1

2016 | - - | - 1

2016 e 2 | 6 R 8
TOTAL o0 | & | 33 8 48

* Apabila dilinat pada tabel di atas, ‘jumlah tenaga professional yang bisa
dianda'lkah__untuk méndukung kégiétan operasional ‘menurun. Oleh karena itu,
untuk menduktjng kinerja Pusvetma secara profesional dan berkesinambungan
' ..d_iperlukan pengemb_angan SDM . dengan jenjang pendidikan dan pelatihan

' -sés'ua'ifdéngan kemajuan produksi_untuk 5 Tahun mendatang.

'-_'Adapun proyeksi kebutuhan SDM untuk 5 tahun mendatang ditinjau dari

B '.."Pend:dlkan & Jurusan baik dlperoleh dari yang baru maupun karena

L pememangan pendldlkan, jumlah yang dipérlukan dan bidang yang memerlukan

disesuaikan dengan jumlah SDM yang pensiun, sehingga diharapkan

e perkembangan- jumiah SDM relatif tidak mengalami perkembangan sesuai

dengan kebijakan pemerintah yakni pertumbuhan. nol (Zero growth).
Sehingga- jumlah 'pengganiian pegawéi hanya untuk mengisi yang pensiun.

" __..'S'am'pai saat ini pada tahun 2014 Pusvetma didukung oleh SDM yang sudah

berpengalaman. Sefiap tahun Jumlah SDM meningkat dengan berbagal strata

' kepangkatan dan golongan

N gUhtuk--me_ningkaﬁkan kualitas 'SDM yang iebih baik, dalam upaya peningkatan

L _kinerja dari SDM yang ada maka Pusvetma meningkatkan tingkat pendidikan

o ~formal,-kearah jenjang yang lebih tinggi seperti strata 2 maupun :strata 3 pada

' -.f':-perguruan tinggi: atau” unwersﬂas yang berkualltas dengan akredltaSI A,

Diklatpim, kursus manajemen keuangan
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. 4 A_s,pek-Sarana dan prasarana

.~ .Aspek Sarana dan Prasarana didukung oleh Bagian Umum dan dilaksanakan oleh
: Su:bbégian Prasarana dan Sarana yang mempunyai tugas pengelolaan sarana dan
- prasarana/ ass'et ':yang dimiliki Pusvetma baik dalam hal pemeliharaan, perbaikan
~ maupun pengelolaanriya, o

- .Sarana dén Prasaraha Pusvetma terd_iri dari :

o A_r_ea Pusvetma _
 Area PuSvetma terdapat pada 3 lokasi yang terdapat dalam tabel 3.19 sbb :
Tabel 3.19. Lokasi dan luas lahan milik Pusvetma

“NO | LOKAsI LUAS (m9)
"1 .| JI. Ahmad Yani 66-70 Surabaya 130.400 m?
'Karah Surabaya - 9.136 m*
T Kota Batu- (Desa Oro-oro Ombo, | - ~ 37.000 m*
Kecamatan Sisir, Kota Batu)

- Di atas lahan tanah yang dimiliki Pusvetma di 3 lokasi tersebut berdiri gedung
_dan bangunan administrasi, laboratorium, perumahan karyawan, kandang
- hewan uji, kandang hewan percobaan.

~ b. Gedung dan Bangunan |
. - Perkembangan asset Pusvetma berupa. gedung dapat dilihat pada tabel 3.20
~berikut ini: |

Tabel 3.20 Perkembangan Asset Gedung dan Bangunan Pusvetma
Tahun 2010 - 2014

[ nO LOKAST ' 2610 2011 3012 2013 2014
1. .| Jalan Ahmad Yani 68-70 _ '
| Surabaya _ 66 66 66 66 66
2. | JI. Karah Surabaya | 4 | 4 4 4 4
3. | Desa Sisir, ' 5 5 5 5 5
Kecamatan Sisir, Kota Batu - _
JUMLAH : .75 75 75 75 75
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‘Dari tabel 3.20 di atas dapat dlhhat bahwa pada tahun 2007 terjadi penambahan
gedunglbangunan Iaboratonum baik berlokasi di JI. A. Yani 68 — 70 Surabaya,
- maupun. Desa Sisir, Kecamatan_Slsm. Kota Batu.

- Pénam_bahan ini -dimaksudkan untuk pengadaan fasilitas guna meningkatkan

~ kinerja "Pus_vetma ;ag_a_r' lebih profesional dan berkesinambungan, sehingga
Pusvetma lebih siap untuk menjadi instansi dengan Pengelolaan Keuangan
BLU. - B -

- c. Peralatan dan Mesin -
Dlsampmg Gedung, perkembangan asset Pusvetma berupa peralatan dapat di
Iihat pada tabel 3 2‘1 benkut ini

Tabel 3 21 Perkembangan Aset Peralatan dan Mesin Pusvetma
tahun 2010 2014 '

(NG [LOKASI [ 2070 [ 2011 [ 2072 | 2013 2014
. 1. .| Jalan Ahmad Yani 68-70 Surabaya
| '.PERALATANDAN MESIN 13 13 13 [ 13 13
{ Peralatan admlmstrasn o 80 S0 21 a0 97
Peralatan- '
'Iaboratonunﬁkandang b 13 12 13 hs
Peralatan sarana tehniss | 35 35 35 43 43
TKENDARAAN |
Rodad 0T 10 11
Rodaz 2 3 3 2
Roda 3 R 1 1 1 1
JUMLAH- . 166 |. 166 167 7 178
TNO [LoKAST [ 2010 I 2011 | 2012 | 2013 | 2014
-2, [ JI. Karah Surabaya
' [Peralatan administrasi - - - - -
Peralatan 13 | 1 13 13 .
laboratorium/kandang
Peralatan sarana teknis g 1 T i 1
[ KENDARAAN PR B n -
" [JUMLAH 14 14 14 14 14
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3. | Desa 0rb-oro Ombo, Kecamatan Sisir, Kota Batu
“Peralatan administrasi 8 - 8 8 3 8
| Peralatan
' 3 3 3 3 3
laboraterium/kandang
Peralatan sarana tehnis 32 32 32 32 32
KENDARAAN - - - - -
| JUMLAH 43 43 43 43 43

'Sedangkan peralatan yang menunjang kegiatan operasionai Pusvetma dalam
- melakukan pelayanan meningkat terutama di jl A Yani, hal ini untuk mendukung

perkembangan iehnologi -sehingga mutu hasil produk yang dihasilkan sesuai
. permintaan pasar. | |

o c'.1.Peraiatan di Jalan Ahmad Yani 68-70 Surabaya
Peralatan di Jalan Ahmad Yani 68-70 Surabaya terdiri dari :

c.1.1. Peralatan Administrasi-
Pusvetma telah merhpunyai peralatan administrasi yang selalu
‘mengikuti perkembangan | PTEK untuk kelancaran sistem informasi.

© ¢.1.2. Peralatan Laboratorium / Kandang
~ Pusvetma telah menggunakan peralatan yang selalu mendukung
_pelaksanaan produksi sesuai dengan perkembangan tehnologi. Untuk
itu dilakdk_an pem‘elihéraan, perbaikan dan penggantian peraiatan

yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Hal ini bertujuan agar ‘hasil produk mempunyai daya saing dan
- memenuhi tuntutan pemangku kepentingan terhadap pelayanan
- _P'usve_tma-.dengan mengedepankan 5 TEPAT (Mutu, Waktu, Jumiah,
Harg_a, Guna). : '

~ Di samping _itu selain nietode- dan pelaksanaan pengujian yang
- bersertifikat akreditasi , dalam pelaksanaannya Pengujian Mutu
Produksi ini menggunakan peralatan yang disesuaikan dengan produk
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o - yang diuji, seperti Kandang i_solator_yang digunakan untuk pengujian
produk-produk Zoonosis.

~Untuk  mendukung ~kinerja Pusvetma secara profesional dan
.-berkesinambungan diperlukan pengembangan sarana prasarana
“sesuai kemajuan IPTEK untuk 5 Tahun mendatang.

Disafnping itu terdapat juga Peralatan PMK (Penyakit Mulut dan Kuku)

sebagai kebutUhan yang mutlak diperlukan untuk produksi Vaksin

PMK.¢ dan Gedung yang harus dipelihara sehingga tetap berfungsi
' . sebagal taboratonum Produk5| yang setara BSL3

X ) Peralatan Sa_réma:Teknis | |
R Per’alat'an-pe'ralétan yang dipunyai Pusvetma telah cukup memadai
'dalam_ hal peméliharaan dan perbaikan alat-alat khususnya yang
menunjang kegiatan pelayanan. '

o ‘c.1.4. Kendaraan . - -

~ 'Dalam menunjang pelayanan terhadap masyarakat pada khususnya,
-_Pusvetma telah mempunyal kendaraan yang dapat dipakai untuk

- pengtnman produk dalam kondisn rantai dmgln di samping kendaraan
yang selalu s;ap menunjang kelancaran kegiatan.

G 2 Peralatan di JI. Karah

Agar kandang hewan percobaan yang ada di JI Karah dapat berfungsi setara
- .. dengan kan_dang SPFI/SAN (Spesifik Patogen Free, Serum Antibody
LT Negatip) dan tidak mencemari lingkungan sekitar maka kandang tersebut

- telah dilengkapi dengan Ducting Filter untuk tata udara kandang.

: Disarhping'itu untuk pengelotahan limbah hewan percobaan, di JI Karah juga

- telah dllengkapl dengan Sept:c tank untuk pembuangankotoran hewan
' percobaan '
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. c.3.Peralatan di Desa Oro-oro Ombo, Kecamatan Sisir, Kota Batu
Di Desa Qro-oro Ombo, Kecamatan Sisir, Kota Batu terdapat laboratorium
Anfisera dan. kandang hewan percobaan.Untuk menunjang kegiatan
" Laboratorium tersebut Pusvetma telah melengkapi dengan 19 unit peralatan

Iaboratorlum

Sedangkah'-ﬁhtuk memelihara hewan percobaan yang ada di sana (25ekor
- sapi) diperiukan rumput gajah yang ditanam di jahan Pusvetma Kota Batu
dengan menggunakan traktor uhtuk mengolahrlahannya.

d. Nilai Aset
Aset Pusvetma yang berupa Lahan, Gedunngangunan maupun Peralatan dan
' Mesin telah dinilai oleh Tim Penilai Aset dari KPKNL (Kantor Pelayanan
b Kekayaan  Negara dan Lelang) Jawa Timur.Sesuai dengan Koreksi Nilai
. Penertiban Barang Milik Negara dan Berita Acara Rekonsiliasi Data No
BAR.197/WKN.10/KNL.01/2009 tanggal 30 Juni 2009 maka hasil penilaian
tersebut da:pat digambarkan pada tabe! 3.22 berikut ini -

~ Tabel 3.22 Perkembangan Nilai Aset Pusvetma tahun 2010 -2014

e [NOTURMAN | 2010 2001 2012 2013 2614
P Saldo  awal o I
|y | e8663.081.354 | 666.661.240.274 | 668.998.250.546 671.545.508.701 | 682.002.032.438
- Penambahan ' '
N 10.460.237.000 | 3.264570.100 | 6.557.384.300 | 11.087.746.974 |  2.049.703.300
Saldoakhr | o - |
e 668,403,558.752 | 670.278.550.730 | 673.243.632.632 | 687.077.066.560 | 684.051.735.748

_ Daritabel 3.22 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2007 terjadi penambahan
NILAI ASET dafi_ Lahan dan bangunan serta peralatan dan mesin yang dimiliki
‘Pusvetma balk yang berlokasi di JIl. A. Yani 68 — 70 Surabaya, JI. Karah
Surabaya maupun Desa Oro -0ro Ombo, Kecamatan Sisir, Kota Batu.

: Penambahan nilai aset menunjukkan bahwa terjadn penambahan fasilitas untuk

'_ r_nen_unjang peningkatan kinerja Pusvetma.

35



SellSIh antara rulal aset (saldo akhlr—saldo awal) dengan belanja modal

(APBN+PNBP) berupa
1. Hibah peralatan dan mesin. dari pihak ketiga.

- 2. Belanjabarang keperluan perkantoran.
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' B. Kinerja Tahun 2014 _

“Kinerja tahun 2014 yang meliputi- kinerja ke 4 aspek (Pelayanan, Keuangan, SDM dan
-+ Sarana Prasarana) dapat dilihat pada tabel berikut ini .
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Pengukuran Hasﬂ Kinerja Pusvetma tahun - 2014, menggunakan indikator kinerja

- | ) kegiatan dan keuangan Pengukuran ini dllakukan dengan memanfaatkan data kinerja.
1 _':; Data klnerja diperoleh melalui system pengumpuian data kinerja dari dua unsur yaitu :

Data internal yang berasal dari system mforma51 yang ada, yaitu laporan kegiatan
regul_ar_ seperti laporan bulanan, triwulan, semesteran dan laporan kegiatan lainnya.
2. Data eksternal digun_ak'an sepanjang relevan dengan pencapaian kinerja.

e Laborah-"akuntab.iiitas- kinerja Pusat Veterinaria Farma tahun 2014 merupakan bentuk.

pertanggungjawaban atas peiaksanaan kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian

P 'ws; «dan misi selama tahun anggaran 2014. Laporan tersebut merupakan implementasi

h -5_"dar| INPRES Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

;Dan hasil analisis klner]a dipero!eh capatan akhir kinerja pencapaian sasaran Pusat

Vetermer Fam'na sebagai benkut

!

: Pencapalan produkm vaksin dan antigen di Pusvetma tidak terlepas dari kondisi
5 N L mshtusu yang didanai APBN dan pihak ketlga

2 Pada umumnya pencapatan indikator input bervariasi dan umumnya berada di atas
" '85%. Hal ini karena- adanya proses penawaran dan negosiasi dalam tender
- pengadaan barang!;asa berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan.

E?éhjiki‘é_n '.pu'la pad_a' indikator ou_tput yang hampir seluruh kegiatan mencapai 100%

o yang menunjukkan bahwa target keluaran dari hasil proses-proses masukan dalam

' kegiatan dapat terwujud seluruhnya. Sementara indikator hasil (outcome) hampir
seluruhnya 100%._=Eencapai'an indikator hasil inilah yang berkaitan langsung dengan
' _péncapaian indikator "Sasaran' 'sehingga' konstribu'sinya sangat menentukan

- keberhasilan pencapalan sasaran Walaupun kegiatan-kegiatan telah mencapai target

_ '-:,',::--';.-_-'_.klnerjanya akan tetapi tidak secara s;gmﬂkan mendorong pencapaian indikator sasaran
“dalam fencana strategik dlsebabl_<an karena kegiatan tersebut hanya bersifat fasilitasi,

' sed‘ang’kah pehcapaian sasaran lebih dominan ditentukan oleh peran stakeholder dan
~ produsen sebag’ai'SUbyek _pembariQUnan peternakan.
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 BABIV
ANALISA LINGKUNGAN

| A Analns:s SWOT
'-"3.'-'_.;’_::'Untuk menyusun Renstra Bisnis Pusvetma 2009-2014 telah dilakukan analisa
. lingkungan. Tahapan analisa Ilngkungan ini meliputi Faktor Internal yang terdiri dari
__ | Kekuatan dan Kelemahan serta Faktor Eksternal yang meliputi Peluang dan ancaman
. . yang dimiliki oleh Pusvetma saat ini. Dari faktor-faktor tersebut dilakukan analisa SWOT

E : untuk menentukan rencana strategi penge:mbangan Pusvetma.

- Adapun faktor-faktor yang dlmlllkl oIeh Pusvetma adalah sbb:
1. Faktor lnternal '

Faktor Internal

No-

Faktor

Kekuatan (Strength)

Kelemahan (Weakness)

: N

Produk51 dan Pemasaran
Hasil Produksu

Produk banyak dan spesifik

2. Metode produksi sesuai

standar

3. Sistem Penguijian- Mutu

' Produksi terakreditasi

. Harga kompetitif

1.Bagian penjualan belum
maksimal

2.Bahan baku produksi
sebagian besar masih
impor

| 3.Pelayanan puma jual

belum optimal

4 Pengadaan bahan

produksi masih melalui
tender

o -Or_ganisas_i_ dan SDM

1. SDM berpengalalman dan

berdedikasi

2. Kualitas (pendidikan,

korhitmen, disiplin, kinefja)
SDM memadai

1.Struktur organisasi belum

~ sesuai dengan kebutuhan

2.Sistem informasi
manajemen kepegawaian
belum optimal

3.Komitmen dan koordinasi
antar unit kerja kurang
maksimal

4.Komposisi SDM belum
proporsional
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3 Kéuan’gan

‘ 1. Masih mendapat subsidi dari

. pemerintah -

1 Sistem Informasi Akuntansi
~ dan Manajemen belum

optimal

2| Sarana dan Prasarana

[ 1. Pe__rélatan sudah modern

1. Spare part peralatan sulit
dicari

_ - : _ Faktor Eksternal _
No Fal;t_or Pelﬁang Ancaman / Tantangan(Threats)
o | (Opportunities) |
- 1 ‘Produksi dan .Pe'rkembangain' teknologi untuk ~114. Semakin banyak kompetitor
" | Pemasaran Hasil  produksi vaksin masal (mass ~ produsen vaksin.
“product) 2. Semakin banyak vaksin.

___P_mdUksi :

: 'Me}n':ingkatnya_ kesadaran
peternak melakukan vaksinasi
Kebutuhan protein hawani
r_néningkat

Pasar Exspor belum tergali

5. Kapasitas produksi masih

memungkinkan untuk ditingkatkan

8. Adanya keharusan vaksinasi 70

% populasi hewan yang selama
_ ini masih terlaksana 40.%

impor yang beredar

3. Fanatisme masyarakat
terhadap vaksin impor

4. Kerahasiaan sistemn produksi
fidak terjamin

5. Meningkatnya tuntutan hak

~ konsumen terhadap mutu

- produk

2| Organisasi dan SOM _

Adanya kemitraan dengan
institusi lain dalam 'peningkatan
kualitas SDM

Adanya remunerasi
Pemeliharaan peralatan tertentu
E masih menggunakan tenaga dari

© ‘{uar Pusvetma

_ 1. Berkurangnya tenaga ahli

karena pensiun
2. Tawaran Salary di tempat
{ain yang lebih baik
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% [Keuangan | 1. Adanya Peraturan Pengelolaan | 1. Harga bahan baku produksi
S I ' . Keuangan BLU tidak menentu
1 2. Menggali sumber pendapatan 2. Persaingan harga ketat
| diliuar kegiatan yang sudahada | 3. Daya beli petani petemak
cenderung rendah

4 .$eira'na dan 1. Kemitraan dengan pi.hak lain 1. Kemungkinan keinginan
L Prasarana - | yahg herkaitan dengan jasa pihak lain menguasai lahan,
' o . sarana dan prasarana _ . sarana dan prasarana
2. Adanya regulasn pengelolaan | 2. Alokasi belanja modal dari
- lingkungan / Amdal _ APBN mulai berkurang

B Pembobotan Dan Ratmg
1 Pembobotan _
a. Produk5| dan Pemasaran Hasil Produk5| 40 %

b. Organisasi dan SDM - :30%
. .C..Keuangan I | L 20%
-'::;'---'-'L‘f%;'§arﬁéna_d_an'Pr_asérana : ) ' : '10 %
2 Ratlng L
‘a. Sangat Kuat | o =5 |
b Kuat - - =4
c.. dukup - =3
d ':Lemah . =2
:'e‘.- Sangat Lemah =1
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c. Perhitungan =

1. 'Keku:atan
URAIAN FAKTOR | SUB |RATING | NILAI | KETERANGAN
' ' (A) FAKTOR () D=AXBXC
- (8)
1] 2 3 4 5 6 7
1. | Produksi dan Pemasaran - '
| Hasil Produksl
- | a. Produk banyak dan 0.40 0.35 5 0.70
't spesifik |
['b. Metode produksisesuai | 040 | 0.0 4 0.48
" ‘standar . D
c. Sistem Pengujlan Muty | 0.40 015 | 4 0.24
" Produksi terakreditasi | | |
| d Harga kompetit 1040 0.20 4 0.32
. S 1.74
3 ’Organlsasidan SDM
1. SDM berpengalaman 030 | o060 | 4 0.72
_ _  dan berdedikasi B
- | 2." Kualitas (pendidikan, 0.30 0.40 4 0.48 1.20
- komitmen, disiplin, '
P --‘.kmer]a) SDM memadai |
'3 [ Keuangan T |
- 1. -Masih mendapat _ .0.20 - 1.00 4 0.80 0.80
 subsidi dari pemerintah | L
B - 4 [-Sarana dan Prasarana _
o ':' -1_'."F_’feralatan yang sudah 0.10 1.00 4 0.80 0.80
“| - modemn
[ Jumiah - 414
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< 2. Kelemahan

URAIAN R

FAKTOR
(A)

SUB

FAKTOR

- ®

(€}

RATING

NILAI
D=AXBXC

KETERANGAN

.1 . 3

4

: _Hasil Produksi

|58 1_.Bagian'péﬁjuaian belum
| ada o
2.Bahan baku produksi

.| masihimpor

’ _j__-_S.Pé!a'yanan puma jual

1 .belum optimal -
o 34‘.Pengald_:_-1ana bahan

tender

1. | Produksi dan Pemasaran

"t produksi masih melalui -

0.40

040

0.40

0.40

035
0.30
0.20

015

0.42
0.48
0.16

0.18

1.24

- 7| Organisasi dan SDM

| sesuai dengan
kebutuhan
2.Sistem informasi
-_m__anéjemen' |
" 'kepegawaian belum

ol ~optimal

~ antar, unit kerja kurang '
- maksimal -

| | 4.Komposisi SDM belum
[ | proporsional

-1-1.8truktur-organisasi belum

| 3.Komitmen dan koordinasi

1 0.30

030 |

5030

1030

0.35.

0.30

0.15

020

0.42

0.27

0.09

0.12

0.90

- .: 'K'(_il-!angan_ _
“| 1. Sistem Informasi
1 Akuntansi dan

0.20

1.00

. 060

0.80
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B . Manajemen "b_elum
optimal

Sarana dan Prasarana

1 1. Spare part peralatan 0.10 1.00 0.30 0.30
. sulit dicari : '
TJumiah 3.04
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3. Peluang

FAKTOR

SUB

URAIAN | RATING NILAI KETERANGAN
| (A} | FAKTOR | (€) | D=AxBXC
| ®) i
2 3 4 5 5 7
. Produksi dan Pemasaran '
| Hasu Produksi -
o _-:1-.'.Perkembangan't'eknologi _ _
|- [, produksi vaksin 0.40 0.30 5 0.60
'f2'.-MénEihgkatnya. - _ o
-kesadaran petemak 0.40 0.20 3 0.24
~ melakukan vaksinasi :
3. Kebutuhan protein’ _
1 |.. tewani meningkat 0.40 ° 020 4 0.24
. | 4.Pasar Ekspor belum _ | 1.48
| tergati 0.40 0.10 4 0.16
5. Kapasitas produksi
*‘masih memungkinkan 040 | 0.0 3 0.12
_ untuk ditingkatkan :
.| | 6.Adanya keharusan . _
: i -|.. vaksinasi 70 % pobulasi 0,40 -0,1() ' 3 0,12
| ‘hewan yang selamaini | o
e masih terlaksana 40 % .
| Organisasi dan SDM . o
1.Adanya kemitraan 030 | 085 5 | 0825
|  dengan institusi lain ' '
o hs . .dalam peningkatan'
‘|| kualitas SDM | |
| .2.Adanya remunerasi 0.30 0.35 4 0.54 1.545
3. Pemeliharaan peraiatan 0.30 0,20 - 3 0,18
| tertentu masih - |
- menggunakan tenaga -
| dari luar Pusvetma
Kédang__ari _ | .
O _:1;'Adanya_Péra_turan 0.20 0.50 5 0.5
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BWU

2. Menggali sumber

' pan_dapatan di luar yang
- sudah ada

I "ﬁehgéiblaan Kguahgan

0.20

0.50

04

il A S__arana' dan Prasarana -
. | 1. Kemitraan dengan pihak

17| . lain yang berkaitan

- prasarana
2. Adanya regulasi

i j::_f-Amda.i'

" dengan jasa sarana dan -

" pengelolaan lingkungan

. 0.10

0.10

0.70

0.30

0.28

0.12

0.40

[ Jumiah

4325

4. Tantdngan

" URAIAN -

-FAKTOR

(A)

suB

FAKTOR
(B)

RATING
(©)

NILAI
D=AXBXC

KETERANGAN

4

Hasil Produksi =
1. Semakin banyak.

1 “vaksin. '

_ impor yang beredar

" terhadap vaksin impor
.| -+ | 4Kerahasiaan sistem
A|] - produksi tidak terjamin

mutu produk -

‘1. | Produksi dan Pemasaran |

‘kompetitor produsen e

1 2. Semakin banyak vaksin - | _
040
3. Fanatisme masyarakat |-

- *| 5, Meningkatnya tuntutan
" hak konsumen terhadap

040

0.40
0.40

0.40

0.20

0.20

. __o.éo

020

0.20

032

024
0.16
0.16

0.16

1.04
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3 [ Organisasi dan SDM.

} - anli karena pensiun
|- 2Tawaran Salary di- -
- 17 ‘tempat lain yang lebih

S ek

1..-Berkurangnya-tenaga o

0.30

0.30

0.55

0.45

0.485

0.27

0.765

Keﬁahgari_ _

1. Harga bahan baku
_produksi tidak menentu

- | 2. Persaingan harga ketat

3 baya beli betani

B "rietérha'k cenderung

| rendah . '

020

0.20

0.20

0.40

- 0.30

0.30

0.32

0.18

012

0.62

' Saﬁané dan Prasarana

. Kemungkinén__k'_eingin__an
| . pinak lain menguasal
':l.?’ha'n. saranadan .
1" prasarana .

| 2. Alokasi belanja modal
dari APBN mulai
.bérkurang.

010

0,10

0,50

0,50

0.20

0,20

0.40

T . :.l;';_lﬂilah'

2.825
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D Ha3|I' Anallsls SWOT .
Darl ‘hasil penghltungan analisis SWOT di. atas posisi Pusvetma saat ini ada di

* " kuadran I (Growth) dengan titik koordinat { 1.10 , 1.32)

-
20|
16| 1 (1.10, 1.32)
12 | GROWTH
0.8 |
0.4

‘:_‘"?220_1'? 16 12 08 04 0 04 08 12 16 20
0.8

1.2

16|

20 |

e 124" 48 1.04
1200 080 1.545 0765
08 . 060 080 0.62
040 030 040 040
L8140 304 4.325 2.825
R TS o [+ B 132
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- E.Pemetaan Hasil P'rod'uk_si Pusvetma

7 paya |
.. ‘saing |

N R_endah QUIT

Daya Tarik Pasar

5,00  Tinggi 3,67

sedang 2,33

rendah 1,00

5,00 _
Tihggi 1.

LEADER

GROWTH

CASH
GENERATION

367 |

| sedang Y HARDER

‘CUSTODIAL

PHASED

 WITHDRAWEL

DOUBLE OF

PHASED

DISINVEST

1,00 -

" F. _P_erribobdtan |
. 1. Daya Tarik Pasar

e oo T

“Ukuran Pasar
_Pértumbuhan Pasar
‘Sejarah Profit Margin
:Stru'ktur-Pefsaingan S
. Persyaratan Tehnologi
Kerentanan Inflasi

WITHDRAWEL
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| g. - Pefs’yératan Energi:" :
~h. Dampak Lingkungan
SoslaIlPoIrtlkllssue Hukum

" 2. Daya Saing Pusvetma

Pangsa Pasar |
._Pertumbu'h'an'.Pangsa;PaSar .
~Kualitas Produk o
‘Reputasi/Citra
. Jaringan Distribusi

Efektifitas Promosi -
- KapasitasProduksi
. -.Ef' siensi Prbduksi |
_Uthost :
i, Supply Cost

k. KineiaR&D
I.__' .K_alib_er Mar;aj?_m_en |

:rto -~ 0 a p. o D

3 Skala (Ratmg)
Sangat Kuat
) Kuat _
_ Cukup =
“Lemah '
'Sangat Lemah

H
ws o

| 'm:_'i ,.ci o 'Fr' "sn'
]
.

]
—_

' 4.Skala Hasil
o at - 23
.. b.24. - . 36
oL e 37 - 50

. Rendah

© Sedang |
Tinggi
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__ G _Pemb'obo'tar.l_,'-Rétihg dan Score _Hasil Prod__uksi

R ” A \faksin Anthravet.

T DAYA TARIK PASAR. - “Bobot % Rating ~ Score
1. | Ukuran Pasar 25 5 1.25
| Pertumbuhan Pasar 17 5 0.85
. | Sejarah Profit Margin M 5 0.55
Struktur Persaingan - 5 3 0.15
Persyaratan Tehnologi 5 2 0.10
Kerentanan Inflasi 4 3 0.12
' Persyaratan Energi . 15 3 0.45
Dampak Lingkungan 13 4 042
Soslal/Politik/issue Hukum 6 3 0.18
100 25 4.07

_ DAYA SAING Bobot % Rating Score
1. | Pangsa Pasar _ 18 5 0.80
" | Pertumbuhan Pangsa Pasar - 13 5 0.65
| Kualitas Produk | 15 4 0.60
Reputasi/ Gitra 12 3 0.36
" | Jaringan Distribusi 13 5 0.65
. | Efektifitas Promosi 3 3 0.09
KapasitasProduksi 4 4 0.16
Efisiensi Produksi .5 4 0.20
| unit Cost 4 2 0.08
- | Supply Cost 4 2 - 0.08
| KinejaR&D i 4 020
~ " | Kaliber Manajemen 6 3 018
' 100 25 405
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2. Vaksin Afluvet

_ DAYA TARIK PASAR - Bobot % . Rating - Score
7. [ Ukuran Pasar — T = 5 125
_ Pertumbuhan Pasar 17 4 0.68

| Sejarah Profit Margin - : N 5 0.55

| struktur Persaingan - [ 2 0.12
- | Persyaratan Tehnologi o -5 2 0.10
Kerentanan inflasi . 4 3 0.12

_ Persyara_tah Engrgi | s 3 042
DampakLingkungan | 13 4 0.42

| Sosial/Politik/lssue Hukum s 3 0.15
100 31 3,81

~ [ DAYASAING “Bobot % Rating | Score
T |PangsaPasar — T 6 5 0.80
T Pertumbuhan Pangsa Pasar | . 13 5 0.65
| Kualitas Produk -~ 15 4 0.60
Reputasi / Citra’ o 12 3 0.36

| Jaringan Distribusi .~ . . | 12 3 0.36
| Efextifitas Promosi S - T 3 0.09
" | KapasitasProduksi 4 4 0.18
Efisiensi Produksi 5 3 0.15

| unitCost - e - 5 2 0.10

| Supply Cost ' 4 2 0.08
Kineja R&D 5 4 0.20
Kaliber Manajemen 6 3 0.18
T ' 100 41 373




. Vaksin Brucivet

) DAYA TARIK PASAR Bobot % Rating Score

_'l'\Jk'.uran Pasar _ ' — 25 -5 1.25

- * | Pertumbuhan Pasar 17 5 0.85

Sejarah Profit Margin 11 5 0.55

Struktur Persaingan 5 3 0.15

Persyaratan Tehnologi 5 2 0.10

Kerentanan Inflasi 4 3 0.12

| Persyaratan Energi 14 3 0.42

. | Dampak Lingkungan 13 4 0.42

| Sosial/Politikflssue Hukum 6 3 0.18

T100 33 404

DAYA SAING T Bobot% Rating Score

.| Pangsa Pasar. | 16 5 0.80

Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.85

Kualitas Produk 15 4 0.60

' Reputasi.'ICitra. 12 3 0.36

| Jaringan Distribusi - 13 4 0.52

" | Efektifitas Promosi 2 3 0.09

| KapasitasProduksi 4 4 0.16
| Efisiensi Produksi 5 4 020

UnitCost 4 2 0.08

| Supply Cost 4 2 0.08

~ | KinejaR&D 5. 4 020

Kaliber Manajemen 6 3 0.18

| 100 23 3,92
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Vaksin Hogsivet

DAYA TARIK PASAR Bobot % Rating _ Score

“Ukuran Pasar 25 5 1.25
Pertumbuhan Pasar 17 5 0.85
Sejarah Profit Margin 1" 4 0.44
Struktur Persaingan 3 0.15

* | Persyaratan Tehnologi 2 0.10
Kerentanan Inflasi 3 0.12
Persyaratan Energi 15 3 0.45
Dampak Lingkungan . 13 3 0.39
Sosial/Politik/lssue Hukum 6 3 - 0.18
100 31 3,02

~ _DAVASAING | “Bobot % Rafing | Scofe
[PangsaPasar 16 5 080
" | Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
" | Kualitas Produk . 15 4 0.60
'Reputasi / Citra 12 3 0.36
Jaringan Distribusi 13 3 0.39
Efektifitas Promosi 3 3 0.09

- | KapasitasProduksi 4 4 0.16
1 | Efisiensi Produksi 5 4 0.20
- Unit Cost 4 2 0.08
Supply Cost 4 2 - 0.08
‘KinerjaR&D 5 4 0.20
Kaliber Manajemen 6 3 0.18
- 100 42 3.79
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. 5 Vaksin Hydro_vet

DAYA TARIK PASAR Bobot % Rating Score
Ukuran Pasar 22 4 0.88
| Pertumbuhan Pasar 17 4 0.68
. | Sejarah Profit Margin_ - 117 4 0.44
| Stiuktur Persaingan 8 3 0.24
Persyaratan Tehnologi 5 2 010
Kerentanan Inflasi: 4 3 0.12
Persyaratan Energi 12 3 0.36
s __Dampék Lingkun’gan - 15 3 0.45
|+ ] sosialPolitikissue Hukum 6 -2 0.12
100 28 3.29
- DAYA SAING Bobot % Rating Score
'_-_'_;.:-'.:-._Pangsa- Pasar ' o 16 -5 0.80
' ' | Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
Kualitas Produk- | 15 4 0.60
Reputasi / Citra . 12 3 0.36
Jaringan Distribusi 13 5 0.65
| Efextifitas Promosi o3 3 0.09
K_ajpas_itasProdﬁk'éi 4 4 0.16
| Efisiensi Produksi 5 4 0.20
Unit Cost, 4 2 0.08
‘Stipply Cost 4 2 0.08
Kinerja R & D 5 4 0.20
Kaliber Manajemen 6 3 0.18
| 100 44 4.05
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. 'V_éksi_h 'Komavet

" DAYA TARIK PASAR

Bobot "70_

_ -Rating Score

_ '-Dkuran Pasar 22 4 0.88
" | Pertumbuhan Pasar 17 3 0.41

| 'sejarah Profit Margin 14 4 0.44
| Struktur Persaingan - 8 3 0.24
Persyaratan Tehnblogi 5 2 0.10
| Kerentanan Infiasi 4 3 0.12
- | Persyaratan Energi 12 3 0.36
 Dampak Lingkungan 15 3 0.45
Sasial/Politik/lssue Hukum 8 2. 0.12
100 27 3.12

o : DAYA SAING Bobot % - Rating Score
Pangsa Pasar ' ) 16 5 0.80
Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
Kualitas Produk o 15 4 0.60
- | Reputasi/ Citra - - 2 3 0.36
- .+ | Jaringan Distribusi 13 4 0.52
| Efektifitas Promosi 3 3 0.08
" | KapasitasProduksi 4 4 0.16
Efisiensi Produksi 5 4 0.20
| Unit Cost 4 2 0.08
‘Supply Cost 4 2 0.08
| KinejaR&D 5 4 0.20
| Kaliber Manajerﬁen 6 '3 0.18
' ' ' 100 43 3,02

78



U 7. Vaksin Lentovet

~ DAYA TARIK PASAR Bobot % Rating Score

Ukuran Pasar 2 4 0.68
PeﬁurﬁbUhan Pasar AT 4 0.68
Sejarah Profit Margin 1 4 0.44

“| Struktur Persaingan 8 3 0.24
Persyaratan Tehnologi 5 2 0.10

| kerentanan Inflasi 4 3 0.2
Persyaratan Energi - 12 3 0.36
‘Dampak Lingkungan 15 3 0.45
Sosial/Politik/Issue Hukum 6 2 0.12

— 100 28 3.29

-DAYA SAING- - -Bobot % Rating Score

Pahg_éa Pasar — 16. 5 0.80
|| Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
- | Kualitas Produik | 15 4 0.60
.| Reputasi/ Citra 12 3 0.36
| Jaringan Distribusi 13 4 0.52
Efektifitas Promosi - 3 3 0.09
KapasitasProduksi 4 3 0.2
Efisiensi Produksi 5 4 1020

| Unit Cost 4 2 - 0.08

| Supply Cost 4 2 0.08 -
. | KineriaR & D 5 4 0.20
- Kéiiber M_anajemen 6 3 0.18
— o 100 a2 3,88
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. Vaksin Orivet

_ DAYA TARIK PASAR Bobot % Rating Score
Ukuran Pasar ' 22 3 0.68
_ Pehumbuhan Pasar 17 4 - (.58
| sejarah Profit Margin 11 4 0.44
| stiuktur Persaingan 8 3 0.24
Persyaratan Tehnologi 5 2 0.10
Kerentanan Inflasi 4 3 0.12
Persyaratan Energi 12 2 0.24
-Dampak Lingkun'gan 15 .3 0.45
't SosialiPolitik/issue Hukum 6 2 0.12
100 57 317

o DAYA SAING Bobot % Rating. Score
[ Pangsa Pasar — 6 5 0.80
| Pertumbutian Pangsa Pasar 13 5 0.65
| Kualitas Produk - 15 4 0.60
'Reputasi / Citra 12 3 0.36
| Jaringan Distribusi 13 5 0.65
[Efekiifitas Promosi 3 3 0.09
.- | KapasitasProduksi 4 4 0.16
n ' Efisiensi Produksi 5 4 0.20
Unit Cost 4 2 0.08
Supply Cost - 4 2 0.08
| KinejaR &D 5 4 0.20
| Kaliber Manajemen 8 3 0.18
' 44 4.05
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. Vaksin Rabivet

Score

[ae
1 &

DAYA TARIK PASAR Bobot % “Rating

| Uuran Pasar 25 5 125
'_ Pertumbuhan Pasar 17 5 085
Sejarah Profit Margm : 11 95 0.55
| Struktur Persaingan 4 0.20
| Persyaratan Tehnologi - 2 0.10
| kerentanan Inflasi _ 3 0.12
‘I | Persyaratan Energi 15 3 0.45
|~ | Dampak Lingkungan 13 4 0.42
| 'SasialPolitik/issue Hukum 6 3 0.18
| | ' 100 37 412

— DAYA SAING ‘Bobot % "Rafing Score
" Pangsa Pasar ~ 16 5 0.80
Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
Kuialitas Produk 15 5 0.75
quutasu Citra 12 3 0.36

| Jaringan Di:stn'busi _ 13 . 5. 065 .
| Efekiiftas Promosi - 3 3 0.09
*. | KapasitasProduksi 4 4 0.16
" | Efisiensi Produksi 5 4 0.20
“|'Unit Cost 4 2 0.08
Supply Cost. 4. 2 0.08
Kinerja R & D 5 4 0.20
S Kallber Manajemen ' B 3 0.18
| ' 420
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: 10, Vaksin Septivet

~~DAYA TARIK PASAR —Bobot % Rating Score

1, “Ukuran Paé.ar o I -_'25 - B 1.25
Pertumbuhan Pasar ' 117 5 0.85

| Sejaran Profit Margin : 11 5 055
| struktur Persaingan _ " | 3 0.15
~ . | persyaratan Tehnologi | 5 2 0.10
Kerentanan Inflasi 3 0.12
Persyaratan Energi o S 18 3 0.45
Dampak Lingkungan N I -1 4 0.42 -

| SosialPolitik/lssue Hukurn SR I 3 0.18
g ' ' 100 33 207

~ DAYASAING. | Bobot% Rating Score

[ 1. [ Pangsa Pasar | N 18 5 0.80
N ';_"Pertu_.,rrib“uhan Pangsa Pasar | 13 5 0.65
| KualitasProduk [ 15 4 0.60
Reputasi / Citra R 12 3 0.36
Jaringan Distribusi B 43 5 0.65

| Efextifitas Promosi 3 3 0.09
| KapasitasProduksi 4 4 0.16
| Efisiensi Produksi o 5 4 0.20
“Unit Cost S 4 3 0.12
‘Supply Cost - o | 4 2 0.08
KinerjaR & D 5 4 0.20
Kaliber Manajemen 6 3 0.18
S 100 45 200




11. Antigen Al

o ~DAYA TARIK PASAR Bobot % Rating Score
74| Ukuran Paser 25 5 1.25
1" .| pertumbuhan Pasar 17 5 0.85
.| sejarah Profit Margin 11 5 0.55
Struktur Persaingan 5 3 0.15
'Persyaratan Tehnologi - 5 2 0.10
Kerentanan Inflasi 4 - 3 0.12

| Persyaratan Energi 15 3 0.45

* | bampak Lingkungan 13 4 0.42

| sosialPolitik/lssue Hukum 6 3 0.18

100 33 407

BN - DAYA SAING Bobot % Rating Score
.. ["A7 | PangsaPasar - 16 5 0.8
" | Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
Kualitas Produk 15 4 0.60

Reputasi / Citra 12 3 0.36

Jaringan Distribusi’ 13- 5 - 0.65
|- | Eféktifitas Promosi 3 . 3 0.09 '
" | KapasitasProduksi 4 4 0.16

| Efisiensi Produksi 5 4 1 0.20

| unit Cost 4 2 0.08

. | Supply Cost 4 2 0.08

| Kinerja R & D. 5 4 0.20

| Kaliber Manajemen 8 3 0.18

: ' 100 24 2.05
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12, Antigen ND

Bobot %

[T DAYATARIK PASAR  Rating Score
4 [ Ukuran Pasar ' 25 B 1.00
Pertumbuhan Pasar 17 4 0.68
Sejarah Profit Margin | 11 3 0.33
| struktur Persaingan 5 2 0.10
_.:I'?érsyérat_an Tehnologi 5 2 0.10
|| Kerentanan Infiasi 4 3 0.12
i 1 Persyaratan Energi 15 3 0.45
| Dampak Lingkungan 13 3 0.39
Sasial/Politik/issue Hukum 6 3 0.18
100 28 360
" DAYA SAING “Bobot% | Rating Score -
[1. | Pangsa Pasar | 16 5 0.80
Pertumbuhan Pangsa Pasar 13 . 5 0.85
| Kualitas Produk 15 4 0.60
| Reputasi/ Citra 12 3 - 0.36
| Jaringan Distribusi 13 5 0.65
Efektifitas Promosi 3 3 0.09
| KapasitasProduksi 4 4 0.16
Efisiensi Produksi 5 3 0.15
Unit Cost. | 4 2 0.08
|- | supply Cost 4 2 0.08
7| KineraR&D 5 4. 0.20
Kaliber Manajemen 8 3 0.18
' 100 43 3,90




DERNTY Aqti_ge_n Salmonella Pultorum

DAYA TARIK PASAR Bobot% | Rating | Score

1. [;Ukuran Pasar ~ T 25 5 125
- . Pertumbuhan Pasar 17 5 0.85
|:sejarah Profit Margin 11 5 0.55
‘_S_tfuk_tur Persaingan '3 0.16
éPersyératan Tehnologi 2 0.10

" [ Kerentanan Inflasi 3 0.12
Persyaratan Energi 15 3 0.45

_ : j.Dampak Lingkungan 13 3 0.39
- | SosialPoiitik/issue Hukum 8 3 0.18
100 32 4.04

T "DAYA SAING Bobot% | Rating | Score
[~ 1. [Pangsa Pasar T 16 5 0.80
éPert_i.l_rnbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65

‘| Kualitas Produk - 15 4 0.60

| Reputasi / Citra 12 4 0.48

| Jaringan Distribusi 13 5 0.65

. | Efektifitas Promosi_ 3 3 0.09
o -;Ka_pésitasProduksi' ' 4 4 0.16

| Efisiensi Produksi - 5 4 0.20

| UnitCost 4 2 1 0.08
Supply Cost - 4 2 0.08

. |KineaR & D 5 4 0.20
';_IKaIib_er-Manajemén | 6 3 0.18
T 100 0 317
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._Antige_n Mycdpl'asma

14,
| ~DAYA TARIK PASAR Bobot% | Rating | Score
T ‘Ukuran Pasar 25 5 125
| Pertumbuhan Pasar 17 5 0.85
| 'sejarah Profit Margin M1 5 0.55
| 'Struktur Persaingan - 5 3 0.15
: _;Persyaratan Tehnologi 5 2 0.10
Kerentanan Inflasi - 4 3 0.12
Persyaratan Energl 15 3 0.45
Dampak Lingkungan. . 13 3 - 0.39
Soszaerolltlkflssue Hukum 6 2 0.12
100 3N 3,88
_ 'DAYA SAING Bobot% | Rating Score
_ |'PangsaPasar 6 | & 0.80
| Pertumbuhan Pangsa Pasar " 13 5 0.65
_ EKuahtas Produk 15 4 0.60
| Reputasi / Citra 12 3 0.36
* | Jaringan Distribusi 13 5 0.65
| Efekdifitas Promosi 3 3 0.09
-?KépasitaSProduksi 4 4 0.16
: Eﬂmens: F'roduk5| 5 4 0.20
Unlt Cost _ 4 2 0.08
Supply Cost . - 4 2 0.08
| KinejaR & D 5 4 0.20
- | Kaliber Manajerﬁeh_ 6 3 . 0.18
: 34 405
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. “7iL 15, Antigen RBT

_ . DAYA TARIK PASAR 1 Bobot % Rating Score.
-Ukuran Pasar 25 5 1.25
| Pertumbuhan Pasar 17 5 0.85
Sejarah Profit Margin - 1 5 0.55
- | Struktur Persaingan 5 3 0.15
| Persyaratan Tehnologi 5 2 0.10
' Kerentéhan infiasi -3 0.12
Persyaratan Energi 15 3 0.45
Dampak Lingkungan 13 4 0.42
Sosial/Politik/lssue Hukum - 6 2 0.12
— 100 32 407

_ DAYA SAING . "Bobot% | Rating | Score
Pangsa Pasar N 16 5 0.80
Perturhbuhan Pangsa Pasar 13 5 0.65
| Kualitas Produk 15 4 0.60
. | Reputasi7 Citra - 12 -3 0.36
. |"Jaringan Distribusi 13 | 4 0.62
| Efektifitas Promosi 3 3 0.09
KapasitasProduksi 4 -4 0.16
Efisiensi Produksi 5 4 0.20
| Unit Cost | 4 2 0.08
| Supply Cost 4 2 0.08
.| KinerjaR & D 5 4 0.20
KalibefManéjemeh | 6 - 3 0.18
' 100 33 3,02
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" H. Pemetaan Hasil Produksl Pu'sv'etma dengan Melihat Faktor Daya Tarik Pasar Dan Daya Saing

~ Pemetaan Hasll Produksi Pusvetma dengan Melinat

. _ Faktor Daya Tarik Pasar Dan Daya Saing _
" " [ HASIL PRODUKSI DAYA TARIK PASAR | DAYA SAING POSISI
TAnthravet | Tinggi (4.07) “Tinggi (4.05 ) LEADER
. [Brucivet Tinggi (4,04) Tinggi (3,92) LEADER
* THydrovet Sedang (3.29) Tinggi (4.05) GROWTH
[Septivet Tinggi (4.07) Tinggi (4.09) LEADER
- [Afuvet Tinggi (3.81) Tinggi (3.73) LEADER
[Fogsivet Tinggi (3.92) Tinggi ( 3,79) LEADER
" [Romavet Sedang (3.12) T Tinggi ( 3,92) GROWTH
" |Tenfovet [ Sedang (3.29) Tinggi ( 3.88) GROWTH
[ Orivet . Sedang (3.17) Tinggi ( 4.05) GROWTH
Rabivet Tinggi (4927 Tinggi (420 LEADER
'.Ant_igen ND Sedang (3.35) . Tinggi ( 3,90) GROWTH
" ['Antigen Al 1 Tinggi (4.07) Tinggi (4.05 ) {EADER
. f‘_A_;iPuIlbmjn Tinggi (4,04) Tinggi (417 ) LEADER
 ['Antigen mycoplasma T Tinggi (3.98) Tinggi (4.05 ) LEADER
'[Antigen RBT Tinggl (4.01) TTinggi ( 3.92) LEADER
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MATRIK SWOT (Dibuat tabel seperti contoh)

e "FAKTOR - FAKTOR INTERNAL

KEKUATAN (S)

_ KELEMAHAN (W)
1. Bagian penjualan belum

. peternak melakukan vaksinasi

- | 3. Kebutuhan protein hewani

‘meningkat
‘4. Pasar Ekspor belum tergali

" |5 Kapasitas produksi masih
memungkinkan untukg'. )

|- ditingkatkan’

' : Adanya keharusan vaks:nasu
"70% pppulas_l hewan yang

" selama ini masih terlaksana
- 40% '

dengan dampak ' lingkungan
. yang aman |
3. Meningkatkan pangsa pasar
‘dan hasil produksi dengan
 biaya yang efisien

- “(IFAS) 1. Produk banyak dan spesifik
' 2. Metode produksi sesuai maksimal
standar ' 2. Bahan baku produksi
3. Sistern Pengujian Mutu sebagian besar masih impor
Produksi terakreditasi '| 3. Pelayanan purna jual belum
4.. Harga kompetitif optimal
5. SDM berpengalaman dan 4. Pengadaan bahan produksi
berdedikasi masih melalui tender
; 6. Kualitas (pendldlkan 5. Struktur organisasi belum
: _komitmen, disiplin, kinerja) sesuai dengan. kebutuhan
SDM memadai 6. Sistem informasi manajemen .
7. M_ésih mendapat subsidi dari kepegawaian belum optimal
_ pemerintah _ - 7. -Komitmen dan koordinasi
'| 8. Peralatan sudah modern antar unit kerja kurang
o | ‘maksimal
~ [FAKTOR. -  FAKIOR| 8. Komposisi SDM belum
';i"-??-EKSTERNAL o proporsional
| gFAS) - - - |
_PELUANG_ o) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)
1. Perkembangan teknologi 1. Meningkatkan hasil produksi | 1. Memenuhi kebutuhan vaksin
untuk [}ro_c_iuksi vaksin masal- | - dan. meningkatkan pangsa untuk  peternak  dengan
*|  (massproduct) | pasar ' peningkatan pelayanan
- | 2. Meningkatnya kesadaran' 2. Meningkatkan hasil produksi purna jual '

-2. Memenuhi kebutuhan pasar
~ ekspor dengan kemitraaan

3. Meningkatkan pendapatan
dengan kerjasama di
pefayanan usaha tambahan
dengan mitra
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7. Adanya kemitraan dengé_n
institusi lain dalam

penmgkatan kualitas SDM‘ .
- | 8. Adanya remunerasi’ '
. '|'9.. Peméliharaan peralatan

: -fertentu masih menggunakan

" ténaga dari luar Pusvetma

10.Adanya Peraturan R
Pengéio!aan- Keuangan BLU

M. Menggah sumber pendapatan '

dlluar keglatan yang sudsh’
“ada.

i :_ 12. Kemltraan dengan pihak lam
yang berkaltan dengan jasa _

‘sarana dan prasarana

o . 13 Adanya regulasi pengelolaan

Imgkungan / Amdal

S “ANCAMAN ()

cial 15 “Semakin banyak kompetltor

o produsen vaksin.

2. Semakin banyak vaksin.
impor yang beredar -

e Fanatisme masyarakat

'terhadap vaksin impor

| 4 .Kerahae'.laan sustem produks:

©_tidak terjamin .

5. Memngkatnya tuntutan hak
konsumen terhadap mutu

| produk |

16 ‘Berkurangnya tenaga ahli

|~ karena pension

7 Tawaran’ Salary ditempat - '

lain yang lebih balk

8. 'Harga bahan baku produksi |

K tldak menentu...

o -_ 9 ,Persalngan harga ketat

STRATEGI (ST)

1. Menlngkatkan hasil produksi

- yang spesifik dengan harga |

“murah . - tntuk . memenuhi
kebutuhan peternak
2. Mempertahankan -
‘SDM
mutu hasil produk yang prima
3. Menghasilkan produk  baru

kebutuhan pangsa

dedikasi

-~ untuk
pasar

untuk menghasilkan

3. Pengembangan

STRATEGI (WT)

4. Meningkatkan potensi bagian

penjualan dengan promosi
dan - pelayanan pumna jual
sehingga daya saing

meningkat
2. Koordinasi antar unit kerja
dioptimalkan dan  dedikasi
SDM untuk menjaga
kerahasiaan system produksi
dari pihak lain o
produksi
dengan bahan lokal sehingga

lebih murah
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R Kemuyngkinan keinginan

: :'__10 'Day'ai beli petani. péterna‘ik.'
1 oenderung rendah -

" pihak lain menguasai lahan,
‘sarana dan prasarana _

12. Alokasi betanja modal dari

~ APBN mulai berkurang

T daﬁ‘-hae}il _é:n:'alisa SWOT di mana posisi Pusvetma adalah posisi Bertumbuh (Kuadran

B, 'artini/a Pusvetma mempuhyai kekuatan yang cukup besar dengan peluang yang
'__cukup Iuas dan hasil Pemetaan Hasﬂ Produk5| di mana Hasil Produksi rata-rata herada

b pada posisi Leader dan Growth serta dengan melihat Matrik SWOT di atas, maka

| Penerapan Grand Strategl yang dlgunakan sebagai jawaban tantangan perkembangan
' .-';Pusat Vetenner Farma ke depan adalah sebagai berikut:

a. Hasﬂ produksi yang lebih bermutu dengan biaya yang efisien (Cost Leadership)..
b 'Mengembangkan produk baru yang dlperlukan masyarakat (Product
o Development), : :
| c. " :_Memperluas cakupan tian jangkauan dIStrIbUSI dan pasar (Market Development) ,
d. M_emngkatkan pelayanan usaha tambahan (Services Development).
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BABV
" RENCANA STRATEGI BISNIS TAHUN 2015 — 2019

A Asumsl —Asumm

1. Asumsi Makro _
. Keberhasilan suatu institusi  dipengaruhi oleh perencanaan Yyang
'_'bel‘landa_skan-. asumsi-asumsi . ya'ng berhubungan dengan proyeksi
" mendatang institusi tersebut. Rencana Strategi Bisnis Pusvetma tahun
2015 - 2019 didasarkan pada suatu asumsi yang- berkaitan dengan faktor
makro. Faktor makro yang berkaitan dengan perkembangan Pusvetma

adalah perkembangan dunia peternakan nasional dan internasional yang
. berkaitan dengan semakin Ungglnya kebutuhan masyarakat terhadap
protein hewani.

Diharapkan protein hewani yang dikonsumsi oleh masyarakat berasal dari

hewan yang -séhat._' Maka dapat diartikan bahwa kebutuhan masyarakat

| “akan protein hewani = yang sehat berbanding lurus dengan pertumbuhan
pendUduk'dqnia dan juga berbanding lurus dengan populasi hewan,
sedangkan populasi-hewan tergantung dari jumlah hewan yang sehat yang
mampu berreproduksi. | |

: Untuk mendapatkan hewan yang sehat diperlukan program pengendalian
penyakit hewan yang di dalamnya ada program vaksinasi, sehingga produk

- Pusvetma sebagai produk 'yang digunakan untuk memberantas,
| mengendalikan dan mencegah penyakit pada hewan maupun ternak sangat

" berperan dan diperlukan bagi peternak dan laboratorium kesehatan hewan.

' --Diéamping-i_t_u perkembangan dunia petérnakan nasional yang dipengaruhi
“oleh '-pertumbdhan ekohc’ami.duni'a " Berdasarkan data yang dihimpun dari

- sumber data : www.bi.go.id , www.ditiennak.pertanian.go.id, tahun 2010 -
2014, di'p'royekmkan bahwa inflasi, kurs rupiah pertumbuhan ekonomi

. dunia, populasi.hewa_nftemak, produksi daging, telur dan susu di Indonesia

- adalah sebagaimana dicantumkan pada tabel berikut ini :
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' Dari tabel 5.1 di atas tampak kurs rupiah relatif melemah terhadap Dollar
us ."sejak 'fahun 2014, diharapkan kondisi peternakan tidak terlalu

terpengaruh. ‘Dengan pertumbuhan ternak/hewan yang dari tahun ke
| tahun memngkat maka total kebutuhan vaksin, antigen makin bertambah.
* Hal ini merupakan peluang pasar bagi Pusvetma.

. Asumsi Mikro |
. Disamping asumsi faktor makro, dalam penyusunan Renstra Bisnis
- Pusvetma juga didasari oleh asumsi faktor mikro. Asumsi-asumsi faktor
mikro ini diperlukan demi tercapainya target dan Renstra Bisnis

. -Pusvetma. Asumsi tersebut meliputi : Jumlah produsen Obat Hewan

| - sebagai komp'etito_r Pusvetma dan Peluang Pusvetma untuk mendapatkan
. pangsa pasar hasil produksinya. ‘ '

Meskip'u'n jumlah'_'perusahaan obat hewan dengan jenis obat hewan
mengisyaratkan bahwa untuk lima tahun ke depan, pesaing Pusvetma

s _semakin bertambah, akan tetapi Pusvetma sudah lebih banyak

' mémpunyai paSar dibanding perusahaan swasta lain karena Pusvetma
telah .n_'lenipunyai_ mitra kerja sebagai pelanggan Pusvetma terutama
- - Dinas Peterhakan seluruh Indonesia.

- Disamping itu program pemerintah yang memprioritaskan produk dalam
:neQeri sariga't' membantu per'kembangan Pusvetma. Dari segi harga,
'produk dalam ~negeri lebih murah, sedang kualitas sebanding dengan
produk luar negeri sehmgga peternak dan perusahaan peternakan akan
memperhitungkan biaya produksinya.- '

.Sé_Iama..ini Pusvetma mempunyai’ kinerja untuk memproduksi vaksin,
'.'-antisera-,-diagno‘s’tik_é dan bahan biologis lainnya yang didistribusikan
secara gratis -kepada- peternak melalui Dinas Peternakan berdasarkan
| permintaan DireKtOrat Keéehata’h Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan - Hewan, disamping memproduksi vaksin, antisera,
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~ diagnostika dan bahan biologis lain yang dijual untuk menghasilkan PNBP '
- BLU. - |

| "‘Hasil_-Kinefja Pusvetma terhadap produk yang didistribusikan untuk
"aIOI(as.'i gratis ke 33 propinsi di seluruh Indonesia, Produk yang dijual
_ sebagai PNBP dan’ produk 'yang diproduksi untuk pihak ketiga apabita
dirupiahkan dapat digambarkan'p_ada tabel berikut ini :

Tabel 5.2. Realisasi Hasil Kinerja Pusvetma Tahun 2010-2014

NO | TAHUN | ALOKASI PNBP JUMLAH
' (Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
1 2010 | 2.030.675.800 | 3.080.139.302 [ 5.110.815.102

2011 | 3.803.954.200 | 3.965.367.529 | 7.769.321.729

2012 | 3.706.800.000 | 5.157.045.538 | 8.863.945.538

2013 | 3.028.317.000 | 8.894.016.585 | 12.822.333.585

ol s ow| ®

2014 | 4.686.585.000 9.807.892.368 | 14.584.477.368

o ) Dari"'_tabel 5.2 di atas menggambarkan bahwa jumlah rupiah terhadap

- vaksin, antisera, diagnostika dan _bahan biologis lain yang dialokasikan
dan yang dijual pada tahun 2010 - 2014 untuk menghasilkan PNBP BLU.

Daya dukUng kéuangan 'berp_eran untuk mencapai tujuan sebagaimana
~ dalam Renstra Pusvetma 2015-2019 tanpa ada kendala secara finansial.
““Melalui BLU tujuan tersebut dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan kondisi faktor makro dan mikro tersebut di atas, maka

rencana tarif yang mendasari proyeksi pendapatan dari pelayanan-

pelayanan Pusvetma adalah sebagai berikut :

N ¢ .Adanya pertumbuhan 'popdlasi hewan dan ternak diasumsikan naik
| 3,9%, hal ini akan berpengaruh pada jumlah produk yang dijual oleh
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Pusvetma sehingga akan terjadi kehaikan pendapatan PNBP BLU

"y'ahg diterima oleh Pusvetma
2. Kenaikan tarif juga d_idasarkan dari kurs rupiah, angka inflasi,
pertumbuhan ekonomi yang berpengaruh pada harga bahan baku dsb

B VISI (setelah BLU)
Pusat Veterlner Farma mempunyai Visi yang sesuai dengan program
o 'pembangunan pertanian. Visi Pusvetma yaitu menjadi institusi produsen bahan
~ biologis veteriner yang -berwawasah teknologi moderen bérorientas_i agribisnis
. - dan berdaya saing sert'a bermanfaat bagi bangsa Indonesia.

. C." MIS| (setelah BLU)
" Apabila dilihat dari hasil analisa lingkungan yang menunjukkan bahwa Pusvetma
me'mpUnyai' kekuatan yang cukup besar dengan peluang yang cukup luas
___"_s_ehingga_ posisi 'P_usvetma adalah BERTUMBUH {(GROWTH), dan pada
| '_:_pemetaan hasil -prodljksi Pusvetma terhadap daya tarik pasar dan daya saing,

Pug_vefma memiliki_jenis_—jenis produk pada posisi growth dan leader.

| Uhtug_mehdukung 4 Strategi Pusvetma yang terdiri dari Hasil produk bermutu

dengan efisiensi biaya, -pehgembangan produk baru,perluasan cakupan dan

- jangkauan distribusi pasar serta peningkatan pelayanan usaha tambahan, maka

: "_f?'-_"'-'misi yang terdahulu periu disesuaikan demi tercapainya visi tersebut maka
B _“disusunlah. Misi BLU PUSVETMA sebagai berikut:

- 1) Memproduksi vaksin, antssera diagnostika dan bahan biologis laln dengan

teknologi modern _ :
2)- Melak_sanak_an pengujian mutu hasil produksi sesuai dengan standar OIE,
. FOHI dan standar Asean S
L _':3)'_ -;Méningkatkan mutu dan pengembangan produk sesuai kemajuan ilmu

_péhgt_'eta_huan dan- teknologi serta pemanfaatan sumber daya lokal secara
_ 'o'p_ti'rhal _'untuk__meningkat_kan pelayanan
4) Meningkatkan surveilans penyakit mulut dan kuky;
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| 5) Melalui pene_r'_ap;'_an biosafety dan biosecurity, merijamin kearmanan dan
_' keselamatan kerja persto'nél dan lingkungan

'8) Meningkatkan pelayanan distribusi hasil produk, pelayanan penjuaian

- ‘melaiui sistem pemasaran profesional - dan terpadu serta memberikan

| pelayanah purna jual dan jasa kesehatan hewan
| 7} Menlngkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia
- 8) Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi sehingga proses
-~ produksi menjadi maksimal sesuai standar OIE dan standar internasional
lainnya ) | | |

D TUJUAN. .
Sebagal penjabaranf lmplementa5| dari pernyataan mISI Pusvetma tersebut di
atas untuk mencapai hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
~waktu 1 sampai 5 tahun, maka disusunlah tujuan sebagai berikut :
1) Menyediakﬁn ‘produk yang berkualitas sesuai standar dan mencukupi

.- kebutuhan;
- 2) Melaksanakan Pengupan Mutu Produk sesuai standar yang berlaku;
3) Mengembangkan danmeningkatkan mutu produk sesuai kebutuhan;
- 4)  Membuktikan status indonesia tetap bebas Penyakit Mulut dan Kuku (PMKY);
o _--_5') Meni’ngkatkan keamanan dan keselamatan kerja personel dan lingkungan;
N . 8) “Menjamin terjaganya produk sesuai rantai dingin; |

S 7} -'Mengembangkan pengelolaan keuangan dan SDM,;
- -:8) 'Mengembangkan dan memehhara sarana dan prasarana;

E. _SASARAN .
- 3Untuk mencapal tu1uan dirumuskan - sejumlah sasaran yang selanjutnya
= ;;dlgunakan sebagai dasar penyusunan program dan keglatan Sasaran dari tiap-

o tlap tu1uan diuraikan sebagal berikut :

~ a. ASPEK PELAYANAN _
' 1) Tersedianya hasil produksi yang berkua!itas sesuai standar danimencukupi
kebutuhan. - '

oy La_bgratonum' Pengujian Mutu Produksi yang terakreditasi
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. 3) Terlaksananya pengujian mutu hasil produksi
__ | 4) Pengembangan dan Pening_katan'Mutu Produk sesuai kebutuhan;
' 5) Indonesia tetap bebas Penyakit Mulut dan Kuku;
- 6) Terpe_nu:hiny_a keamanan dan keselamatan kerja personel dan lingkungan

7) Tersedianya produk yang berkualitas
| ~ 8) Tercapainya target penjualan
ST 9) _Terpenuhinya_pelayanan kerjasama

_b,ASPEKKEUANGAN .
Terwu1udnya pengelolaan keuangan yang effektif, efisien, akuntabel

,"57-§;ASPEK SDM
- 1) Terwujudnya Sistem Manajemen mutu yang terakreditasi

L 2) Menlngkatnya kornpeten5| SDM
3} Tersusunnya 3|stem informasi dan admlnlstra5|

L ﬁ;ASPEKSARANAdanPRASARANA
._1) Tersedlanya dan terpeliharanya sarana dan prasarana sesuai standar

: 2) Tercukupinya kebutuhan listrik
3 Tercukupinya’ kebutuhan air
3 4) Tercukuplnya kebutuhan alat komumkam (telepon)
' 5) Ha5|l Ilmbah terkendall
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F STRATEGI

. _:Untuk mencapai tu;uan dan sasaran dlperlukan suatu strategi yang menyeluruh
| .'dan terpadu tentang upaya-upaya. dengan memperhatlkan sumber daya

* organisasi serta keadaan lingkungan yang dihadapi. Adapun Strategl Pusvetma
- adalah sebagaa berikut :

_ a ASPEK PELAYANAN
.. 1) Optimalkan fasilitas Iaboratonum |
o 2) Gunakan bahan berkualitas
"3) Jadwalkan _kegiétan"pengujian mutu produksi
- 4) Lakdkan kegiétan pengujian mutu produksi sesuai standar
- 5) Kembangkan dan tingkatkan mutu produk
6) -Rencanakan surveilans _
'_ 7) Ciptakan system keamanan dan keselamatan personil dan lingkungan
8) | Optimalkan sarana penyimpanan, peng'iriman dan pelayanan
-9) Ciptakan sistem pelayanan penjualan dengan baik
10) Optimalkan kerja sama dengan pemangku kepentingan
1) th"imalk,an kualitas peléyanan jasa bagi masyarakat umum

" b. ASPEK KEUANGAN |
1) ;Terapkan Sistem Keuangan yang efektif, efisien akuntabel

- ¢. ASPEK SDM : :

| _ _-1) Aplikasikan manajemen mutu ISO 9001;2008

~2) Tingkatkan kompetensi SDM

3) Clptakan ApllkaSl Slstem Informasi Manajemen tenntegrasn

S od 'ASPEK SARANA dan PRASARANA
| 1) Optlmalkan sarana prasarana
2 Alokasikan anggaran listrik
. .3) Alokasikan anggaran air
4) AIokas:kan anggaran telepon, lnternet
- By Kendalikan limbah
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G KEBIJAKAN
-_Untuk ‘mencapai - tu;uan dan sasaran organisasi diperlukan pedoman
pelaksanaan tindakan-tindakan yang diperlukan dalam bentuk kebijakan.
'--Adapun kebijakan Pusvetma adalah sebagai benkut

a. ASPEK PELAYANAN

1)

- 3)

e

6)

7).

)

2)

Penggunaan fasilitas laboratorium
Pemilihan bahan berkualitas

: Pe‘nerapan metode pehgujian sesuai standar agar tercapai hasil produksi
* yang terakreditasi '

Penerapan metode pengujian sesuai standar
Pemberian fasmtas untuk perbaukan master seed dan working seed serta
enelitian- formula dan produk

: Mengkoordma5|kan dengan instansi terkait
jPenerapan system keamanan kerja personel dan lingkungan serta system

blosafety dan biosecurity
Perawatan sarana penylmpanan dan pengiriman
Penerapan sistem pelayanan penjualan dengan baik

- 10) Pemberian kese_mpstan kerjasama pemangku kepentingan

b ASPEKKEUANGAN
Penvedfaan lnfrastr_t_:ktur'yang mendukung Sistem Keuangan

' G. ASPEK SDM

1)

. 2)

n

1)
Y
B

Penyediaan Infrastruktur yang mendukung Sistem Manajemen Mutu

Pengalokasnan anggaran untuk peningkatan kompetensi SDM

Penyediaan SDM dan Infrastruktur untuk mendukung Sistem Informasi,

_admlnlstra5| o

L d. ASPEK SARANA dan PRASARANA

Perawatan sarana prasarana

Pengoptimalan sarana listrik |
.'pengoptimaian_sara'hs'air"
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4) Pengoptima!an sarana komunikasi
'5) Pengoptimalan sarana limbah

H PROGRAM
_ Untuk menjabarkan secara rinci- Iangkah langkah yang diambil dari kebijakan
EERE :-tersebut d: atas maka disusunlah program Pusvetma sebagai berikut:

2. ASPEK PELAYANAN |
1); _Penmgkatan fasilitas Iaborator!um
| 2) Penyedtaan bahan berkualitas untuk kebutuhan produksi
©3) Pelaksanaan akreditasi laboratorium Pengujian Mutu Produksi
. 4) Pelaksanaan Pengupan Mutu Produksi
5) Penlngkatan mutu- hasil produksi
6) Pengembangan produk '
_ 7) Publikasi has:l penelltlan di Buletin yang ada ISSN nya _
= 8) Penlngk_atan program surveilans dan Pengakuan hasil surveillans
g) Pelaksanaan. syétem 'keamanah, keselamatan kerja personel dan
lingkungan serta system biosafety dan biosecurity
10} Penerapan rantai dingin
. 11) Monitoring pengmman produk -
12) Pemngkatan penjualan
13) Pelaksanaan puma jual yang baik
”14) Penlngkatan keqasama penelitian dengan pemangku kepentlngan
- 15) Peningkatan‘jasa konsultasi
'_'16)_ P_enlngkatan kualitas jasa pemeriks'aén' diagnostika

b ASPEK KEUANGAN =
1) Pengaplikasian sistem keuangan sesuai standar

. .2) Pelaporan secara berkala
3) Peningkatan Kesejahteraan_-l?egawai-
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c. ASPEK SDM

S
oy

_ 3}
e
- B)

_Pengaphkaman system manajemen mutu ISO 9001;2008
Peningkatan kualitas SDM '

Peningkatan kualitas dan marnajemen pélatihan
Eeny_empurna’an sistem informasi dan administrasi

‘Pengembangan penyediaan literatur

~d. ASPEK SARANA dan PRASARANA

)

: _..2)

3)

-
. 5)

Pelaksanaan pemeliharaan sarana prasarana
Penyediéan kebutuhan listrik |
Penyediaan kebutuhan air

Penyediaan kebutuhan komumkam
Pengendallan limbah -

o } Untuk'meréaiiSasikan- program kerja operasional maka disusunlah kegiatan-

kegiatan dengan memperhatikan Iingkungan yang ada di organisasi baik

-Ilngkungan mtemal maupun eksternal Keglatan-keglatan Pusvetma ada!ah

3)

| 4)

5)
8

7

g

. _sebagal berikut;

a ASPEK PELAYANAN
1)

Menwapkan sarana dan prasarana produksi berupa - peralatan
laboratorium dan sarana produk5|

Menyedlakan bahan untuk kebutuhan produksi

Mendukung proses pengadaan barang/jasa

Menyediakan: bahan kemasan produksi
f Menmgkatkan kapasnas produksi - o
. Melaksanakan |uran tahunan standansasn dan akreditasi

Melaksanakan assesment
Melaksanakan _penambahan ruang lingkup akreditasi
Kalibrasi alat uji - |

10) Perbaikan dokumen mutu akreditasi
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. 11) Menyedlakan kebutuhan bahan pengullan dan pakan hewan uji
laboratorium -

12) Mensemﬂkasr.mutu hasil produksi dan lain — lain
- 13) Perbaikan master seed, working seed dan peningkatan mutu
. 14) Mengkaji formula
15) Mngkaji produk dan kemasan
: 16) Menerbitkan Buletin
" ' 17) Melaksanakan survellans PMK secara rutin
18) Melaksanakan Blmblngan Teknis PMK
- 19) Meiaks_anakan_ pengadaan bahan untuk survilans PMK

' 20) Melaksanakan pelatihan K3, Biosafety dan Biosecurity
o - 21) Melaksanakan pengadaan bahan untuk K3, Biosafety dan Biosecurity
0 | 22) Meiaksanakan pengadaan sarana ~ prasarana penyimpanan dan
~ pengiriman produk | - -
23)-Mengirim produk
24y Melaku_kan_monitoring pengiriman produk
25) Menyediakan alat indikator pemantau suhu
- 26) 'Melaksanékan promosi dan pameran -
" 27) Melaksanakan kegiatan pemasaran produk

| - 28) Melaksanakan kegiatan pemasaran produk sampai ke luar negeri
29) Melakukan layanan pengaduan
30) Melakukan monltorlng dan survellans pada ternak menggunakan
_ produk Pusvetma
':"31) Melaksanakan kerjasama penelltlan |
32) Memberikan konsultasi kepada pemangku kepentingan

133) Menyediakan bahan'untuk pemeriksaan diaghostika

b, ASPEK KEUANGAN )

| - 1) Me,laKSanakan sistem akuntansi sesuai standar (pEnyusunan Monev dan
- soP) o
2) Merencanakan.kegiatan operasional

| ) Méngembangkan:syste_m akuntansi dan auditnya
4) - Melaksanakan pe{apcjran' hasil kinerja secara berkala dan monev
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-~ '5) Mengelola gaji, honor, tunjangan dil
_6) - Melaksanakan sistemmanajemen akuntansi Barang Milik Negara (BMN)
7) Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001;2008
~8) Penjaminan mutu/quality assurance
9) .MeIaRSnakénjsystem sPt

10} Melaksanakan system mutu

" G ASPEK SDM -
) Menyertakan SDM untuk mengikuti pembinaan karakter
; 2) Melaksanakan kegiatan dengan tenaga non PNS
3) Melaksanakan bimblngan teknis dengan narasumber yang berpotensr
"L 4) Melaksnakan konsultasi ke pusat |

5) _Me_laksanakan, pembinaan dan koordinasi keswan
+'6)  Evaluasi pelak'sanaah‘ kebijakan pembangunan dan keswan
' Membuat j janngan informsi tenntegrasn
) 8) Meiakukan pengembangan informasi melalui media
'9) Menlngkatkan system adm;mstram berupa alat pengolah data
10) Menyedlakan I|teratur

~ d. ASPEK SARANA dan PRASARANA
| 1) Menyediakan eksplmtasu sarana produksi
2) Menambah belanja modal peralatan dan mesin
©3) Menambah kendaraan bermotor R4

4) _:;l’\)‘le_nan"lbah kendaraan bermotor R3
- 5) Menambah kéndaraan bermotor R2
6) Melaksanakan perbaikan pernehharaan pemenksaan rutin peralatan
-+ dan sarana produksi N '
7) Melengkapi sarana [aboratorium / kandang hewan_percobaan
8) Membuat masterplan 20 tahun |

-9 Menyedlakan keperluan pokok kantor, laboratorium dan LT
10) Merawat mesin pendlngin .
11) Merawat kendaraan bermotor

_12) Menyediakan BBM
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o 13) Langganan daya !lstnk

14) Langganan air
15) Merawat saluran air
- 16) Langganan telepon dan mternet
17) Melaksanakan proses limbah calr dengan menggunakan water treatmen
| 18) Melaksanakan proses limbah padat dengan menggunakan water
treatmen _
19) Melakukan uiji Amdal
- 20) Melakukan pengadaan peralatan dan mesin
N 21) Penyelenggaraan operasmnal dan pemehharaan perkantoran

U MATRIK. KETERKA!TAN VIS, MiSI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI,

KEBIJAKAN; PROGRAM, KEGIATAN
.~ -INSTANSI : Pusat Veteriner Farma Surabaya

" '.VISI _ |
- '_'_Pusat Veter:ner Farma mempunyal Visi yang sesuai dengan program
pembangunan pertaman VISI F‘usvetma yaitu menjadi institusi produsen bahan
.b!0|OgIS veteriner yang berwawasan teknologi moderen berorlenta5| agribisnis

o dan berdaya saing serta bermanfaat bagi bangsa Indonesia.

Mls'i- e

Guna terca:pairiya visi di atas, maka Misi PUSVETMA adalah sebagai berikut :
1) Memproduksi vaksin, antlsera d;agnostlka dan bahan biologis lain dengan
teknologl modern

L 2) Melaksanaka" pengujian mutu hasil produk51 sesual dengan standar OIE,

_ FOHI dan standar Asean _ |

5 3) Meningkatkan mutu dan pengembangan produk sesuai kemajuan ilmu
pengetahuan dan’ teknologl serta pemanfaatan sumber daya lokal secara
optlmal untuk meningkatkan pelayanan

L ~ 4) Meningkatkan surveilans penyakit mulut dan kuku;

110



5) Melalui penerapan biosafety da_n .biosecurity, menjamin keamanan dan
keselamatan kerja personel dan lingkungan |
o 8) Meningkatkan pelayanan distribusi hasil produk, pelayanan penjualan melalui
sistem_'pemasara'n profesional dan terpadu serta memberikan pelayanan
~‘puma jual dan jasa kesé_ha_tan hewan
7) -Meh_ingkatkan ku’alit&snianajemen keuangan dan sumber daya manusia

8) Mengoptimalkan dan merawat prasa'r'a'na_ sarana produksi sehingga proses
- produksi menjadi ‘maksimal sesuai standar OIE dan standar internasional
. _lainnya | |
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"Untu_k' tert:apainya 'Visi, maka disusun Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi,
Kebijakan, Program dan Kegiatan. |

PUsVetma sebagai produsen dengan sendirinya harus memproduksi hasil

A - -produksi yang berkualitas sesuai kebutuhan konsumen. Hasil preduk harus

dapat digunaka_n_ untuk melindungi hewan, sehingga hewan tersebut sehat dan
. dapat berproduksi, sehingga populasi_dapat meningkat. Agar produk dapat
..ber_kua_litas'. 'p’roduk't_ersebut'harus_ lulus dari Pengujian Mutu Produksi.

p 'Agar produk Pusvetma diminati konsumen, maka produk harus  selalu

" 'ditmgkatkan mutunya Apabila ada produk yang dibutuhkan masyarakat, maka
'- perlu. dikembangkan produk baru. Untuk keperluan peningkatan kuahtas maka

produk Pusvetma harus diteliti, sehingga apabila ada perkembangan penyakit
 hewan, produk Pusvetma selalu dapat mengatasi.

| __-F_’elayanan purna jual perlu dilakukan untuk menimbulkan fanatisme konsumen
- dan kohsumgn selalu mendapat manfaat atas produk Pusvetma.

 Pusvetma sebagai lembaga yang m‘émpunyai laboratorium rujukan untuk
K :Epenyakiti-muluf_ dan kuku (PMK) harus selalu menjaga Indonesia tetap bebas

o '._'j-'PMK, dengan dilakukannya surveilans PMK maka secara tidak: langsung

- membantu promosi produk Pusvetma.

_ Agar produk Pusvetma: ‘tetap berkualitas dan bermanfaat, maka rantai dingin
harus selalu tetap terjaga mulai dari penyimpanan sampai dengan distnbu3| /!
‘pemasaran.

-SUpaya produksi berjalan lancar maka sara dan prasarana laboratorium harus
 dijaga agar tidak ada kegagalan produksi.

- Sebagai produsen Pusvetma harus menggunakan sistem keuangan yang handal
~ sehingga bisa Efisien, Efektif , Ekonomis dan sesuai ketentuan.
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- Pusvetma harus bermantaat bagi rakyat Indonesia sehingga secara tidak
Jlangsung dabaf membantu’ pemasaran.Agar pemasaran sampai .ke tingkat

| _'_pe'nggunal masyarakat peternak, maka sistem pemasaran harus dibentuk agar
produk Pusvetma rhudah didapat.

K. MATRIK KETERKAITAN KEGIATAN ; INDIKATOR, ANGGARAN, TARGET
~ PENCAPAIAN '

o -Untuk - melihat Keterkaltan Kegiatan, Indikator, Anggaran, Target Pencapalan
' dapat dlllhat pada tabel benkut ini :
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Di _da_lém menyusun kegiatan di Pusvetma, harus ada indikator yang diketahui,

dan disesuaikan dengan anggaran yang digunakan kemudian disusun target

‘pencapaiannya. Untuk melaksanakan kegitan produksi tepat waktu lebih menitik

beratkan pada jadwal palang produksi, kapasitas produksi dan kapasitas

e pengujian.

e Kég'iatan di Pusvetma disesuaikan dari 4 Aspek yaitu :

1. ASpek Pelayanan yang terdiri dari :

a) Layanan Tupoksi, meliputi :

_‘Penjuaian vaksm antlsera dnagnostlka dan bahan biologis Iam didukung

- oleh’ Bidang Pelayanan Produksi, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan

by

Y

Pengembangan Produk, Bidang pemasaran dan Distribusi.

Layanan Penunjang Tupoksi, meliputi

1)
L ! Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk
2)

3

Jasa pelayanan kompetensi didukung oleh Bidang Pelayanan

Jasa péme_riksaan diagnostika didukung oleh Bidang :Pelayanan
Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk

_-_Penyewéan fasilitas |aboratorium / gedung/ lahan didukung oleh

Bldang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk dan

. Baglan Umum

- 5)

Jasa blmblngaﬁ teknis didukung. oleh Bidang Pelayanan Pengujian
Mutu dan Pengembangan Produk
Jasa bimbingan . maganglPKL didukung oleh Bidang Pelayanan

- Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk, Bidang Pemasaran dan

Distribusi serta Bagian Umum-
Penjualan hewan coba dan telur SAN didukung oleh Bidang

- Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk
7).

Pelayanan yang bersifat_ kontraktual didukung oleh Bidang

. _Pemasaran dan Distribusi

. 8)'
' Pemasaran dan Distribusi

Pelayanan pengemasan (emba[age) produk dldukung oleh Bidang
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2. Aspek Keuangan, didukung oleh Bagian Umum
) 3 Aspek SDM, didukung oleh Baglan Umum _
- 4, Aspek Sarana dan Prasarana dldukung oleh Bidang Umum

' :Keg-iatan dari Aspek F'elayanan adalah sebagai berikut
a) Layanan Tupoksi, mellputn |
_ Penjualan vaksin, antisera, d:agnostlka dan bahan biologis Iain dengan
. kegiatan yang melibatkan : .

a.1 Bidang Pelayanan Produksi
Sebagai- produsen vaksin, Antisera, Diagnostika dan bahan biologis
lainnya, maka Pusvetma harus sd‘apat menyediakan hasil produksi sesuai
'yang diperiukan pemerintah maupun masyarakat peternak dan
. |aboratb_rium kesehatan hewan. | |

ﬁ'-O'Ieh'j karena Pusat Veteriner Farma sudah rhenerapkan pengelolaan

| keuangan Badan Lay'anan Umum maka pengadaén bahan produksi dapat

~ dilakukan pada awal tahun untuk mendukung terlaksananya produksi
tepat waktu sesual jadwal.

~ Untuk menjamm kualitas produk maka bidang Pelayanan Produksi telah
menerapkan CPOHB (Cara Pembuatan Obat Hewan Yang Baik)

a. 2 Bldang pelayanan Pengupan Mutu dan Pengembangan Produk
' Badang ini mempunyai tugas
| a 2 1 Pengujlan Mutu hasll Produk5|
' 'Laboratorium penguijian mutu produksn Pusat Veteriner Farma sejak
tahun . 2006 telah terakreditasi dan pada tahun 2014 telah
" mengalami re akreditasi terhadap SNI ISO/IEC 17025:2008, hal ini
mendukung kegiatan pengujian mutu hasil produksi agar lebih dapat
dipercay_a_oleh pe}ang'g'an terhadap mutu produk yang dihasilkan
_oleh Pusvetma.
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a.2.2 Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku
" Untuk menjaga Indonesia tetap terbebas dari penyakit Mulut dan
Kuku maka Bidang ini mempunyai tugas untuk melakukan surveilans
PMK tersebut sekéligus' menguji sampel hasil surveilans.

a.2.3 Pengém_bangan dan Peningkatan Mutu Produk

- ¥ _-Di_sampi_ng' kedua tugas diatas bidang ini mempunyai tugas untuk
~ mengembangkan produk baru sesuai permintaan pasar dan
meningkatkan mutu produk untuk memenuhi kebutuhan pasar.

'a.2.4 Pengeloiaan instalast :
a. Kandang hewan percobaan dengan memeiihara hewan coba

_berupa -mencit untuk memenuhi kebutuhan produksi dan
~ pengujian. . _ :
' b.Kandang hewan uji yang terletak di Kota Batu dengan
-memelihara hewan uji berupa sapi yang diambil serum untuk
_kebutuhan lapangan. |

c. Kandang Ayam bebas penyakit tertentu (Spesific Antibody
_ Negative/SAN) yang menghasilkan telur dan ayam SAN, untuk
keperluan produksi dan pengujian vaksin unggas.

a.3 Bidang Pemasaran dan Distribusi

" Dalamhal:
" a.3.1 Pemasaran Produk - .
Dilakukan oleh seksi Pemasaran dan Kerjasama meliputi
' mehge_lola pémasaran-'dalam bentuk pameran pembuatan leaflet
'__da'n sebagainya, mengelola kerjasama dengan pihak ke tiga.

. a.3.2 Pelayanan Purna Jual
© Agar éda fanatisme pengguna hasil produk Pusvetma, maka
pelayanan-purné;jUal_ sangat diperiukan. Pelayanan ini diberikan
untuk pemeriksaan hasil vaksinasi yang menggunakan produk
PUs‘vetmé dan pelayanan konsultasi secara gratis bagi peternak
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penggUna' produk Pusvetma. Pelayanan ini dilakukan .cleh seksi
Pemasaran dan Kerjasama .

B 5.3.3 Distribusi dan Penjualan.
 Distribusi untuk produk yang -dialokasikan, dan penjualan produk
uhtuk menghasilkan pendapatan PNBP BLU dilakukan oleh Seksi
_ -Dlstl'lbUSI dan Penjualan. Dalam hal distribusi - produk tetap
- memperhatlkan rantai dmgm dari produk — produk tersebut yang
harus dipertahankan sehingga kualitas produk dapat stabil. Rantai

dii‘_igin ini harus selalu dijaga’ mulai ‘ dari penyimpanan sampai
-f.iengan distribusi dan penjualan di lapangan agar tetap stabil.

- Kegiatan Bidang ini diren‘danaka_n meningkat setiap tahun karena
program vaksinasi yang sempurna adalah sebanyak 70% dari
populasi hewan terancam sudah divaksinasi. Selainj itu untuk

 mempertahankan atau mengendalikan penyakit, vaksinasi harus
tetap dijalankan sampai daerah tersebut sudah dinyatakan bebas.

- Pemasaran dijalankan bérdasarkan elemen pemasaran sehingga
ada standar dan tolok ukur dalam pemasaran.

b) Layanan Panunjang Tupoks: meliputi:
-1.:Jasa pelayanan kompeten5| didukung oleh Bidang Pelayanan Pengujian
- Mutu dan -_Pengembangan Produk dalam hal pendampingan pembuatan
' * Proposal dan pehdémping'an Peneliian mahasiswa S1, 82, S3 baik dari

Perguruan Tinggi maupun dari lembaga Penelitian.

2. Jasa pemeriksaan _diaghostik'a didukung. oleh Bidang Pelayanan Pengujian

- Mutu dan 'Pe'ngembangan Produk dalam hal pemeriksaan spesimen yang
perlu di - diagnosa, terutama spesimen untuk diagnosa pemeriksaan
penyaklt strategis sepert: pemenksaan sampel penyaklt AlLND, Brucella,
S. Pullorum, Mycoplasma.
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3 Pe_hyewaan fasilitas laboratorium / gedung/ lahan didukung oleh Bidang
. Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk dan Bagian

. :Umum meliputi:
a. Fasilitas iabbra_torium yang digunakan untuk penelitian oleh Instansi
peneliti maupun Instansi pendidi_kan '
b. Fasilitas gedung/ lahan yang digunakan oleh pribadi maupun instansi
~ pemerintah maupun instansi swasta yang memeriukan

4."Jasa'bimbingan teknis didukung oleh Bidang Pelayanan Pengujian Mutu

* dan Pengembangan Produk dalam hal bimbingan teknis tentang
biomolekuler,dan vaksinologi baik untuk mahasiswa dari’ Perguruan
'T'ingg'i', Ieni‘_bag'a Peneiiﬂan dan pengguna produk Pusvetma

5. Jasa bimbingan méganglPKL _didukung oleh Bidang Pelayanan
Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk, Bidang Pemasaran dan
Distribusi serta Bagia'n Umum terutama yang berkaitan dengan ilmu
) ..ked_okteran heWan, iimu laboratorium, manajemen, administrasi maupun
o perka'nt'oran untuk siswa maupun mahasiswa yang memerlukan |

6. :Penjualan hewan coba dan telur SAN didukung oleh Bidang Pelayanan
- Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk.

7. 'Peiayanan-':yahg bersifat kontrak,tUaI didukung oleh Bidang Pemasaran
~ dan Distribusi | |

8. Pelay:anan' pengemasan (Embalage) produk didukung oleh Bidang
Pemasaran dan Distribusi . :
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* Proyeksi produk yang dijual diharapkan semakin tahun semakin meningkat,
-oleh karena bertambahnya jenis produk, bertambahnya populasi hewan
akibat dari ‘Program 'ut_ama. Direktorat Jenderal Peternakan (Difjennak)
antara lain Percepatan swasembada daging, serta pelaksanaan program
‘vaksinasi untuk pengendalian penyakit hewan yang seharusnya dilakukan
o sebanyak 70% (tujuh p_uluh persen) dari populasi hewan.

** a.2 Pelayanan Purna Jual - |
'Pe.laya’nah purna jual merupakan - pelayanan pemeriksaan hasil vaksinasi
- .dan pelayanan konsultasi bagi pengguna produk Pusvetma. Pelayanan ini
' diberikan secara .gratis, diharapkan pelayanan ini dapat meningkatkan
_'pen,dapatan penjualan . pfoduk Pusvetma, seiring dengan meningkatnya
jenis produk, ju.miah produk, populasi hewan yang semakin tahun semakin
bertambah.

- al3 Pelayan_an' Surve'iléns PMK
: Untuk membuktikan Indonesia tetap terbebas dari penyakit Mulut dan Kuku
maka_ Bidang ini mempunyai' tugas untuk melakukan surveilans PMK
" sék:aiig'us melakukan pemeriksaan sampel hasil surveilans berupa serum
sapi, kerbau, babi terhadap adanya infeksi PMK. Jenis pemeriksaan
- sampel hasil surveilans tersebut meliputi deteksi antibody PMK, deteksi
éntigén PMK déhga’n'menggunakan TC, mencit, elisa antigen capture yang

~ diberikan secara grats.

Pelayanan surveilans PMK m_érupakan program pemerintah untuk
mempertahankan Indonesia fetap bebas PMK, semula dari tahap
| -per'}'garﬁbilan-sampel sampai dengan pemeriksaan dilakukan secara gratis,
- akan tetapi dengan ditetapkannya Pusvetma sebagai satker yang
menerapkan pengeolaan keuangan BLU maka diharapkan pengujian hasil
“seurveilans dapat dipungut biaya, untuk mengantisipasi pengguna

: pelayanan yang selama ini ingin-memeriksakan sampel terhadaﬁ PMK.
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a.4 Pengelolaan inétalaél: :
Dalam hal pengelolaari 3 buah instalasi yang dimiliki Pusvetma berupa :
1. K_ahdang- hewan percobaan dengan memelihara hewan coba berupa
| mencit untuk memenuhi kebutuhan produksi, pengujian dan pemangku
- kepentingan.yang memeriukan.
2. Kandang- hewan uji yang terietak di Kota Batu dengan memelihara
' hewan uji berupa sapi yang diafﬁbil serum untuk kebutuhan lapangan.
3: Kandang Ayam bebas penyakit tertentu (Spesific  Antibody
' Negative/SAN) yang menghasilkan telur dan ayam SAN, untuk

. keperiuan produksi dan penguijian vaksin unggas.

Proyeksi Pendapatan yang diperoleh dari Pengelolaan Instalasi pada
' tahun 2015 - 2019 dapat dilihat pada Tabel 11. Proyeksi Pengelolaan
Instalasi Th. 2015-2019 di bawah ini ; o
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Proyeksi Pendapatan Layanan Tupoksi tahun 2015 - 2019 merupakan
N gabungan pendapatan dari pelayanan penjualan vaksin, antigen dll tahun
| 12015 ~ 2019 dan Proyeksi Pengelolaan Instalasi Th. 2015-2018;

Diharapkan Pusvétn'l_a dapat. mengoptimalkan kapasitas Produksi
Pusvetma, sehingga dapat meningkatkan jumlah pendapatan yang

_dihasilkan dari pelayanan ini

. b Layanan Penunjang Tupoksi
- Proyeksn Layanan Penunjang Tupoksu yang bisa menambah pendapatan
Pusvetma meliputi :

3 b.1 Layanan Jasa Pemeriksaan Diagnostika
Proyeksi Pendapatan Layanan Jasa Pemeriksaan Diagnostika 2015-2019

dapat dilihat pada tabel 5.8 di bawah ini :

Tabel 5.8. Proyeksl Pendapatan Layanan Jasa Pemeriksaan Diagnostika 2015-

2019 '

' 'Layanan S SR

| sasa - | 2015. - 208 ¢ - - 2017 2018 2019

: Pemeriksaan Tarit | Peng | - | Peng Peng Peng Peng
'-;Z-Diagnostika_ {(Rp} - | guna.| - Rp guna' . Rp- | guna Rp guna Rp guna Rp

PCR ' $00.000 12 | 8.000.000° 12 | 6.000.000 12 | 8.000.000 12 | 6.000.000 12 6.000.000

" { rno 5000 | 80| 400000 a5| 425000| 0| 4s0.000| e5| 475.000 | 100 500.000
miAl | so000| 80| 400000| 85 428000 | 90| 450000 95| 475.000| 100 500.000
JUMLAH | . | 8.800.000 . 6.850.000 6.900.000 8.950.000 7.000.000

o Jasa pemeriksaan diagnostika didukung oleh Bidang Peléyénan Pengujian Mutu dan

: F'engembangan Produk dalam hal pemeriksaan spesimen yang perlu di diagnosa,
terutama spesimen ~ untuk dlagnosa pemeriksaan penyakit strategls seperti
pemer[k_s__aan sampel penyakit AlLND, Brucella, S.Pullorum, Mycoplasma.
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b.2 Jasa P_elayénan Kompetensi
'Proyeksi Pendapatan Jasa Pelayanan Kompetensi tahun 2015- 2019
dapat dilihat pada tabel 5.9 di bawah ini:

* ‘Tabel 5.9. Proyeksi Jasa Pelayanan Kompetensi 20152018

[ Pelayanan

2015 2018 i I 2017 2018 2019
Panalitian _ )

Tat

S e Rp) " | Pa Psi P Pen Pe
.+ | Uraian . "o Rp "9 Rp Gﬂll Rp o Rp "a Rp
L . guna . guna guna gung guna

“Pendampingan

SRR S 90000 | 15 | %.350.000 | 16 | 1440000 | 17 | 1.530.000 | 18 1.620.000 19 1.710.000

- | Jumiah

| 1.350.000 . | 1-440.000 1.530.000 1,620.000 1.710.000

| Pandapatan

Jasa pelayanan kompetensi didukung oleh Bidang Pelayanan Pengujian
Mutu dan Pengembangan Produk dalam hal pendampingan pembuatan
Proposal dan -pendampihgan Penelitian mahasiswa S1, S2, 83 baik dari

'Perguru_an Tinggi maupun dari lembaga Penelitian.

b3 Penyeviaan fasilitas laboratorium / gedung/ lahan
Penyewaan fasilitas laboratorium / gedung/ lahan didukung oleh Bidang
Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk dan Bagian

~ Umum meliputi
a. Fasilitas Iabbratorium yang digunakan untuk penelitian oleh Instansi
o peneliti rhaupUn IhSténsi'pEndidikan'
b. Fési_li{as gedung/ lahan yang_digunakan oleh pribadi maupun instansi
pemerintah maupUn instansi swasta yang memeriukan

Proyeksi Pendapatan Penyewaan fasilitas laboratorium / gedung /
_lahan tahun 2015- 2019 dapat dilihat pada tabel 5.10 di bawah ini:

140



471

ugjedepuagd
000'2Z€°€E 000'¢88"9¢ 000'8£8°62 000°5¥9°62 00015822
yejwnp
{yewny.
000'952'T 6 0000002 |8 0000002 |8 000008’ |9 - | oeo00s1 9 .
. 1) asnoH 1sans)
000°000'G i 000°0000L [ 2 0000005 | } 0000006 | | 000'000'G b ueye
000°062 2 9 0000009 | § 0000008 | § 0000824 | 9 0000009 g E|ny
000'00€ £ 000°00€ £ 000°00¢ £ 000°00E £ 000'00€ € URUBY .
. . . . {ejeday
000°009 - 43 000°009 z 000°009 Zl 000005 ok 000°00p 8
i : : 1a¢)asnoH }8ang)
. o - o ey Ot
000°00Z°C 0z 0000802 | 61 000086 | 81 0000L8°L | LL 000094t oL
o HLVENILYM
. . L __ . MILAYNY
000082 g 000002 14 000°054 € 000004 z 00005 1
. _ NYONVEWIL
. L : . . woLvany
000'05S g 000 O 12 000 '0EE € 000022 4 000044 b VAN
. . . YIANYHS
000°005 0z 000'GLY 6l 000°05% gt 000°G2¥ il 000 00 ol VSVIE MINVHS
_ o S o o S Q3 LHIANI
0000022 = 0000012 | 12 - -| 0000002 | 02 000008} | 61 000°0084 1 .

. . - . 1 . . JONSOMIIN
00000€2 £2 0000022 | 22 00000LZ | L2 0000002 |02 - 000°006'} _ 6l DL€ HOLVANINI
- | oo0°006'L 6L . - |000008°) | 84 0000024 - | £} 000009t | 91 000005+ _ Sl yIQY3Y vSN3 |
0008997 €2 0002852 _| 22 oogere | iz 0000282 [02 ~  |'000%0Z2 61 3ON4IMINID
DO0'8SE'S €2 L 000'9ZLS | pooeesy {12 - 000'098'%- | OZ 000 L2 ¥ 1 AVIO0LNY.
i u::mmzm&. oy .m::mmcum | dy eunbbuag - . sunfifuay dy : mcamm:mm. :mnw:acwvam.

] yejwnp . yejunp | usjwne . uejwnp . yejwnp J wnuoyeioqe
6102 LL0Z 9102 5102 seyse} UeemaAliog

8102

- 6102-5107 ueyz| /BunpeB ; wnuojEsoqe] SEYIISE; uEemoAued uejedepuad Is¥okoId "0L'S foqeL




b.4 Jasa blmbingan teknis
| Proyeksi Pendapatan Jasa blmblngan teknis tahun 2015 — 2019 dapat
~ dilinat pada tabel 17 di bawah ini

- Jasa bimbingan teknis didukung oleh Bidang Pelayanan Pengujian Mutu
- dan _.Pengérh_b’_angan Produk dalam hal bimbingan teknis tentang
biomolekuler,dan.vaksinologi baik untuk mahasiswa dari ‘Perguruan

: ‘_I'inggi:. l_emb_ag'a Penelitian dan peng_g_u_na produk Pusvetma

Tabel 5.11. Proyeksi Pendapatan Jasa bimbingan teknis 2015-2019

| Ursian | Tarf(Rp) | . 2015 ' 2018 2017 2018 2018
o I NE _ . Peng
Pengnum;l: Rp " Pengguna Rp Pangguna Rp Panggung Rp guna Rp
- _ . _ _
ELISA : : .
-~ jRABIES | 5000000 | 4 s000.000 | 9 5.000.000 1 5.000.000 1 ,5.000000 | 1 5.000.000
C e | .| s.000.000 " | sov0o0e | 5.000.000 ' 5.000.000 5.000.000

b5 Jasa bimbingan magang/PKL
. Jasa bimbingan maganglPKL ditujukan untuk Siswa dan Mahasiswa yang
m'emériukan.' Pelayanan ini diberikan secara gratis hanya kepada siswa
SLTA, karena disamping bertujuan ikut mencerdaskan bangsa,
. memberikan ilmu pengetahuan kepada Siswa dan Mahasiswa épengguna,
'Pusv'etma juga me_rhperoleh keuntungan dalam hal pemanfaatan SDM

. dari pengguna tersebut untuk kegiatan tupoksi yang ada.

Jasa bimbingan magang/PKL didukung oleh Bidang Pelayanan Pengujian
Mutu dan Pengembangan Produk, Bidang Pemasaran dan Distribusi serta

- Bagian Umum terutama yang berkaitan dengan ilmu kedokteran hewan,
iimu laboratorium, manajemen, administrasi maupun perkantoran.

' Proyeksi Pendapatan Jasa bEmbingan magang/PKL tahun 2015 — 2019
dapat dilihat pada tabei 18 di bawah ini '
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Tabe! 5.12. Proyek3| Pendapatan Jasa bimbingan magang/PKL 2015-2019

Ureien | Tertf (Rp) 2015 2016 2017 1 2o 2019
Pengguna | Rp | Pengguna | Rp | Pengguna | Rp Pengguna ap Pengguna - Rp
o
PKL - © 40.000 | 20 | 200.000 20 | 200.000 20 | z00.000 20 | 200,000 20 | zoc.000
DaD4/S1 . : .
. : : 200,000
200.000 200.000 200.000 200.000

e b6 Pelayanan pengemasan (embalage) produk dldukung oleh Bidang
_' Pemasaran dan Distribusi _
Pelayanan pengemasan (embalage) produk dilakukan oleh seksi
penjualan dan dlStﬂbUSi sebagal fathas yang mendukung pengmman
- produk.

- Proyeksi Pendapatan Pelayanan pengemasan (embalage) produk tahun
2015 - 2019 dapat dilihat pada tabel 19 di bawah ini
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" 'Pédé'-tabel_ di atas digémbarkan. bahwa pada tahun 2009 pendapatan
pe!aya'nan penjualan tahun 2014 merupakan data sampai bulan-Desember
2014 dan pred1k3| has:l penjualan untuk tahun 2019 dlasum5|kan Rp
18.411 470 110,-

~ Pada biaya operasional terdapat angka kenaikan, tetapi kenaikan tersebut
' buka'ri' karena bertambahnya biaya operasional tetapi karena: pengaruh

kenaikan biaya daya dan jasa, perubahan moneter dan biaya yang timbul
- karena pihak fain misal perjalanan, pemelinaraan.

'.Péda Belanja Pegawai, kenaikan . terjadi karena direncanakan adanya

o pf—‘rﬁmbangan kebijakan'kenaikan gaji PNS disamping pemberian Remunerasi

Kenalkan betanja barang operas:onal yang terjadi pada tahun anggaran 2010
- “karena adanya pengembangan system Iayanan penyusunan RBA, pengusulan
tarif baru dan pengeluaran lainnya

‘Pada tahun 2014 dan 2015 terjadi kenaikan belanja barang non operasional
‘karena adanya kenaikan bahan produksi vaksin, bahan kemasan dan bahan

penunjang produksi vaksin.

| _ Kenaikan belanja pemeliharaan tahun anggaran 2010, disebabkan oleh adanya

| ':_pemelihara_an' gedung- dan bangunah yang berupa pengecatan,perbaikan

_plaforilatap dan. pengganti_an' keramik pada gedung perkantoran, gedung
‘penyimpanan bahan dan vaksin, gedung laboratorium dan kandang hewan
percobaan. Untuk tahun anggaran 2015 terdapat anggaran untuk peningkatan
pfoduksi obat hewan dalam rangka dukungan Optimalisasi IB dan Gertak

" Berahi guna meningkatkan kapasitas produksi Antigen R8T dan Vaksin

Bruc:ella. untuk diagnosa dan Pencegahan Penyakit Gangguan ;feproduksi
- sebesar Rp 6.277.500.000,
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Untuk belanja perjalanan, terfadi kenaikan pada tahun 2018 karena
direndanak_an adanya kenaikan anggaran monitoring dan surveilans serta
o _édanya rencana untuk mengikutkan SDM ke berbagai training/pelatihan.
o -Pada-tahun 2015 terjadi kenaikan pada belanja modal peralatan dan mesin

-sebesar Rp '_5;50_2.50.0.0_00 yang digunakan untuk pembelian alat-alat
laboratorium dan belanja modal gedung dan Bangunan sebesar Rp
- 705.450.000.
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Proyeksi Arus Kas merupakan proyeksi arus kas dari aktivitas operasional,
arus kas dari aktivitas investasi dan arus kas dari aktivitas pendanaan.

- .F’ada proyeksi arus kas di atés, terlihat bahwa saldo kas tidak terialu besar dan
tidak terlaiu kecil sehingga memungkinkan antisipasi pengeluaran tak terduga
" apabila diperlukan. '
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- _-Pada aset tetap tanah, tahun 2010 diharapkan mengalami peningkatan
-dengan telah selesainya _sertiﬁkasi ketiga lahan yang dimiliki Pusvetma baik
yang berada di JI. A.Yani 68 - 70 Surabaya, JI.Karah Surabaya, ?rnaupun di
Batu . | . :

Proyeksi perolehan aset tetap dari tahun ke tahun meningkat, karena adanya
belanja modal, begitu juga pada proyeksi persediaan dengan adanya belanja
barang maka tren akan meningkat. -

. Aspek'SDM -
- Gambaran pegawai yang' memasuki masa pensiun tahun 2015 - 2019

- sebagaimana terdapat pada tabel 5.17 berikut,

Tabel 5.17. Pegawai Yang Memasuki Masa Pensiun

“TARUN | GOLT | GOL | GOLII | GOLIV | JUMLAH
2015 — 1 - - 1 T

[ 2016 1 7 1 9
=7 |- i 3 3 0
2018 | - 2 9 3 1
2019 - ) 5 3 10
TOTAL - 6 27 11 4

Apabila -dilihat pada tabe_l_ di atas, jumlah tenaga professional:yang bisa
diandalkan untuk mendukung kegiatan operasional menurun. Oleh'karena itu,
untuk rhendukung kinerja  Pusvetma  secara profesiénal dan
berkesinambungan diperlukan pengembangan SDM dengan jenjang
pendidikan dan pel:atihan sesuai dengan kemajuan produksi untuk 5 Tahun
mendatapg. |

~ Adapun 'prOyjeksi-kebut_Uhan SDM untuk 5 tahun mendafang ditinjau dari
" Pendidikan & Jurusan baik diperoleh dari yang baru maupéun karena
penjenjangan pendidikan, jumlah yang diperiukan dan biciang yang
- memeriukan disesuaikan dengan jumiah SDM 'yang pensiun%. sehingga

153



| diharapkan' perkembangan jumlah SDM relatif tidak mengalami

perkembangan sesuai dengan kebijakan pemerintah yakni pertumbuhan nol

.. (Zero growth). Sehmgga jumlah penggantian pegawai hanya untuk mengisi
yang pensiun. '

__ Setiap'iahun _'j_umlah SDM meningkat dengan berbagai strata kepangkatan
- dan golongan. Untuk meningkatkan kualitas SDM yang lebih baik, datam
“upaya peningkatan kinetja dari SDM yang ada maka Pusvetma meningkatkan

:" tingkat pendidikan formal, kearah jenjang yang lebih tinggi seperti strata 2
" maupun strata 3 pada perguruan tlnggl atau universitas yang berkualitas
- dengan akreditasi A', Diklatpim, kursus manajemen keuangan.

4. ASPEK SARANA PRASARANA
Proyeksi Sarana Prasarana untuk mendukung kegiatan operasional
Pusvetma mendatang. . (tahun 2009 - 2014) dalam melaksanakan
pelayanannya adalah sebagai berikut :

. . Tabe_l '5.18 Proyeksi Jumlah Gedung Pusvetma tahun 2015 - 2019
" NO | LOKAS! - - 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

1. | Jalan Ahmad Yani 68-70 -
o 66 67 72 75 75
. _Surabaya ._
Tt Karah Surabaya R 4 4. 4 4
Desa Sisir, _ 5 5 5 5
" | Kecamatan Sisir, Kota Batu | |
JUMLAH' ' - 75 76 81 84 84

- Sarana Prasarana Pusvetma yang berupa gedung sudah cukup memenuhi

kebutuhan untuk melaksanakan keglatan Pusveima dalam rangka

:' maningkatkan pelayanan sehingga untuk 5 tahun ke depan fidak ada

'penambahan gedung dan bangunan sehingga anggaran yang ada
o dlperuntukkan untuk perawatan gedung dan bangunan
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~ Berikut ini adalah gambaran proyeksi Jumlah Peralatan dan Mesin Pusvetma
tahun 2015 -2019 sebagaimana pada tabel 5.19 berikut ini:

" Tabel 5.19 Proyeksi Jumlah Peralatan: dan Mesin Pusvetma tahun
mendatang (2014 - 2019)

NO | LOKASI _ : l 2014 | 2015 | 2016 l 2017 | 2018 2019
1. Jalan Ahmad Yanl 68-70 Surabaya
| PERALATANDANMESIN | 13 | 13 | 13 | 18 | 18 [ 13
‘Peralatanadministrasi o7 100 100 100 100 100
Peralatanlaboratoﬁufnﬂ(andang 13 - 15 15 15 15 15
Peralatansaranatehnis © 43 a5 45 45 45 45
Kendaraah . '
Roda 4 Z I Y 1" 11 1" 1" 11
._'Rt_:da-z S _ 2 2 2 2 2 2
_ Roda3 - T 2 2 2 2 2
JUMLAH . 178 188 T 488 188 188 188

JI. KarahSurabaya

[ Poralatan administrasi N - - - . -
T Peralatan Iaborator_iumfkandang ' 13 . 13 13 13 13 13
T Perslatan sarana tehnis _ PRER R 1 1 1 1
-Kendaraan.' : ' _ — - - - - -

JUMLAH 14 14 14 14 14 14

. Desa Oro'-bro Ombo, Kecamatan
3. | sisir, KotaBatu '

Perslatan agminisirasi — 8 |1'1 11 11 11 11
“Peralatan laboratorumikandang | 3 5 5 5 5 5
Foralotan sarana tehmis 32 3 | 35 | 35 35 35
Kendaraan . . ) - }

“JUMLAH ' ' 43 51 51 | 51 51 51
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BAB VI
'PENUTUP

Rencana Strategl Bisnis - ini merupakan program kerja dan target usaha Pusat Veteriner

: ' .Farma Surabaya yang akan dilaksanakan pada tahun 2015 -~ 2018. Adapun
1mplementasmya akan dipakai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan seluruh unit
| j.organisasl dalam pemngkatan kinerja pelayanan kesehatan hewan dengan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif serta didukung oleh produk
. yang __tepat_mut_u, tepat waktu,_.tapat jumlah, tepat harga, dan tepat guna.

B _i..__\_g_ht_;jk:_6pe_rasiona_iisa_si rencana strategis tersebut, Pusat Veteriner Farma Surabaya beserta
"_salum'h-._u:h;t_prgahi's_asi akan menyusun rencana kerja tahunan yang terintegrasi dengan

proses penetapan anggaran.

L -'_Hasul |mplementa5| perencanaan tersebut drtlndakianjutl dengan evaluam kinerja internal dan
dllaporkan ‘dalam bentuk Iaporan akuntabllltas kinerja Pusvetma sehingga: seluruh pihak

S '."_"!:";'dapat mengakses
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